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ABSTRAK 
Muchtar Arifin NPM. 4114500059. “Pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas 
Wisata dan Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan Pada Obyek 
Wana Wisata Prabalintang Danasari.” Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pancasakti Tegal 2019. 
Tujuan penelitian penelitian adalah: 1) mengetahui pengaruh citra destinasi 
terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
2) mengetahui pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan pada 
Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 3) mengetahui pengaruh daya tarik 
wisata terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 4) mengetahui pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik 
wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana 
Wisata Prabanlintang Danasari. 
Hasil penelitian yaitu: 1) terdapat pengaruh citra destinasi yang searah dan 
sangat kuat terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien 
korelasi yang dihasilkan sebesar 0,884 (bernilai positif atau hubungan searah dan 
berstatus sangat kuat) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. 2) terdapat 
pengaruh fasilitas wisata yang searah dan sangat kuat terhadap kepuasan 
wisatawan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,877 (positif 
atau searah dan sangat kuat) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01.                
3) terdapat adanya pengaruh daya tarik wisata yang searah dan kuat terhadap 
kepuasan wisatawan. Hal ini terbukti dengan nilai koefisien sebesar 0,712 (positif 
atau searah dan kuat) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. 4) terdapat 
pengaruh yang searah dan sangat kuat antara citra destinasi, fasilitas wisata dan 
daya tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan. Hal ini 
terbukti dengan nilai koefisien korelasi berganda sebesar 0,921 (positif atau 
searah dan sangat kuat) dan nilai F hitung (178,861) > F tabel (3,09).  
 
Kata Kunci : Kepuasan Wisatawan; Citra Destinasi; Fasilitas Wisata; Daya 
Tarik Wisata 
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ABSTRACT 
 
Muchtar Arifin NPM. 4114500059. "The Effect of Destination Image, 
Tourism Facilities and Tourist Attraction on Tourist Satisfaction on Prabalintang 
Danasari Tourism Objects." Faculty of Economics and Business Pancasakti 
University Tegal 2019. 
The research objectives are: 1) knowing the effect of the destination image 
on tourist satisfaction on the Prabanlintang Danasari Tourism Object. 2) knowing 
the effect of tourist facilities on tourist satisfaction on the Prabanlintang Danasari 
Tourism Object. 3) knowing the effect of tourist attraction on tourist satisfaction 
on the Prabanlintang Danasari Tourism Object. 4) knowing the influence of the 
image of the destination, tourist facilities and tourist attraction together on tourist 
satisfaction on the Prabanlintang Danasari Tourism Object. 
The results of the study are: 1) there is a direct and very strong influence of 
the destination image on tourist satisfaction. This is evidenced by the resulting 
correlation coefficient of 0.884 (positive or direct and very strong relationship) 
and a significance value of 0.000 <0.01. 2) there are influences of tourist 
facilities that are in the same direction and very strong towards tourist 
satisfaction. This is evidenced by the value of the correlation coefficient of 0.877 
(positive or direct and very strong) and the significance value of 0,000 <0.01. 3) 
there is an influence of tourist attraction that is direct and strong towards tourist 
satisfaction. This is proven by the coefficient value of 0.712 (positive or direct and 
strong) and the significance value of 0.000 <0.01. 4) there is a direct and very 
strong influence between the image of the destination, tourist facilities and tourist 
attraction together towards tourist satisfaction. This is evidenced by the multiple 
correlation coefficient of 0.921 (positive or in the same direction and very strong) 
and the calculated F value (178,861)> F table (3,09). 
 
Keywords : Tourist Satisfaction; Destination Image; Tourism Facilities; 
Tourist attraction 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Berawal dari kebutuhan seseorang terhadap hiburan sebagai pelampiasan 
akibat kejenuhan karena aktivitas kesibukan harian, maka seseorang akan memilih 
suatu tempat berlibur untuk sekedar menjernihkan pikiran mereka. Pikiran yang 
jernih dan kembali normal akan dapat berfungsi secara baik dalam melaksanakan 
kembali aktivitas harian seseorang. Kebutuhan refresing ini sangat penting untuk 
kebugaran kembali pikiran dan badan seseorang. Fenomena ini dimanfaatkan oleh 
industri pariwisata untuk segera memenuhi kebutuhan seseorang terhadap hiburan 
tersebut. Peranan industri pariwisata pada dasarnya sangat penting. Hal ini akan 
berkaitan dengan bentuk penyajian destinasi alamiah maupun buatan untuk dapat 
mewujudkan kebutuhan refresing masyarakat secara lebih luas.  
Wana Wisata Prabanlintang merupakan sebuah obyek pariwisata yang 
terletak di Jalan Raya Danasari Pedukuhan Ladang Desa Danasari Kec. Bojong 
Kab. Tegal. Obyek wisata ini menyajikan wisata alam lengkap dengan fasilitas 
berbagai sport foto. Pesona hamparan hutan pinus yang masih asri dan alami 
inilah, yang dapat menjadikan sarana refresing yang tepat bagi para wisatawan. 
Umumnya harapan wisatawan adalah bersenang-senang di lokasi wisata ini. 
Namun banyak juga para wisatawan yang kurang puas terhadap berbagai 
pelayanan yang disajikan. Hal ini sangat terlihat dari semakin menurunnya jumlah 
wisatawan yang berkunjung pada periode tahun-tahun terakhir ini.  
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Kepuasan yang wisatawan rasakan setelah melakukan kunjungan wisata ke 
tempat obyek wisata, pada intinya merupakan kunci sukses bagi semua industri 
pariwisata. Perasaan puas seorang wisatawan akan dapat membuat mereka terus 
melakukan kunjungan ulang. Oleh karena itu aktivitas memberikan kepuasan pada 
wisatawan hanya akan diperoleh manakala industri pariwisata selalu berusaha 
untuk memperhatikan harapkan mereka. Jika harapan wisatawan sesuai dengan 
apa yang mereka dialami dan dirasakannya, bahkan mungkin melebihi harapannya 
sudah dapat dipastikan wisatawan akan merasa puas. Bila yang dialami dan 
dirasakan wisatawan tidak sesuai dengan harapannya, sudah dapat dipastikan 
wisatawan tidak merasa puas. Pada intinya kepuasan wisatawan dapat diketahui 
setelah mereka melakukan kunjungan. Dengan kata lain kepuasan wisatawan 
merupakan hasil evaluasi purna kunjungan atau hasil evalusi setelah wisatawan 
membandingkan apa yang dirasakan dengan harapannya.  
Faktor kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang pada 
dasarnya dapat ditingkatkan melalui aktivitas pembenahan destinasi wisata yang 
kontinue. Hal ini dapat dibenarkan mengingat naluri bawah sadar manusia yang 
selalu merasa bosan apabila selalu melihat destinasi yang sama atau tidak pernah 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu. Berkaitan dengan hal ini perlu peran 
pemerintah pusat maupun daerah agar bisa dilakukan pembenahan dan perbaikan 
destinasi secara berkesinambungan. Destinasi wisata menjadi sebuah parameter 
penting pada sebuah obyek wisata tertentu, karena dari sinilah akan muncul citra 
atau persepsi masyarakat tentang baik dan buruknya obyek wisata di tengah 
persaingan dengan obyek wisata lain.  
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Fasilitas wisata juga perlu diperhatikan oleh pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang. Fasilitas wisata terdiri dari prasarana dan sarana wisata. Baik dan 
buruknya prasarana dan sarana yang ada dapat menjadi faktor penunjang mudah 
dan tidaknya wisatawan dalam menikmati produk wisata yang ditawarkan. 
Prasarana merupakan semua fasilitas utama atau dasar yang memungkinkan 
sarana wisata dapat hidup dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan 
pada para wisatawan. Prasarana bisa meliputi akses jalan raya, tempat parkir yang 
luas dan memadai, sistem telekomunikasi, listrik, sarana tempat ibadah serta 
penyediaan air bersih dan MCK. Adapun sarana merupakan fasilitas yang dapat 
memberikan pelayanan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sarana 
wisata meliputi biro perjalanan, sarana transportasi, tempat penginapan, restoran, 
serta pusat kerajinan dan oleh-oleh.  
Kepuasan wisatawan dalam berkunjung juga dapat dipengaruhi oleh daya 
tarik wisata yang bersangkutan. Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang 
mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai yang berwujud keanekaragaman, 
kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran atau 
kunjungan para wisatawan. Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yakni daya tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata 
buatan. Daya tarik wisata alamiah adalah daya tarik wisata ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa yang terdiri dari keadaan alam, flora dan fauna. Sementara daya tarik 
wisata buatan merupakan hasil karya manusia yang terdiri dari museum, 
peninggalan sejarah, seni dan budaya, wisata agro, wisata buru, wisata petualangan 
alam, taman rekreasi, dan kompleks hiburan.  
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan keterangan uraian yang telah dipaparkan pada latar belakang 
masalah, maka peneliti dapat membuat perumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan pada 
Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari ? 
2. Apakah terdapat pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan pada 
Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari ? 
3. Apakah terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan 
pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari ? 
4. Apakah terdapat terdapat pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari ? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan pada 
Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
b. Mengetahui pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan pada 
Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
c. Mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan 
pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
d. Mengetahui pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik 
wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
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2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sebuah masukan 
yang berharga bagi industri pariwisata, sehingga dapat lebih meninjau 
kembali bagaimana kepuasan wisatawan dapat mengalami peningkatan. 
Selain itu juga dapat menambah wawasan pengetahuan baru bagi 
pembaca serta referensi bagi peneliti selanjutnya dalam kajian penelitian 
dengan tema yang sama.   
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Industri Pariwisata 
Memperbaiki serta melakukan pembenahan secara kontinue 
terhadap destinasi yang disuguhkan, fasilitas yang disajikan serta 
elemen daya tarik wisata utama yang dianggap potensial. Ketiga 
faktor ini senastiasa perlu diperhatikan dalam indsutri wisata tertentu 
agar kepuasan wisatawan dapat terjaga dengan baik. Bagaimanapun 
juga faktor kepuasan wisatawan perlu diutamakan karena merupakan 
urat nadi kehidupan bagi kelangsunan hidup industri pariwisata.  
2) Bagi Wisatawan 
Hasil penelitian ini dapat menjadikan seorang wisatawan dapat 
melihat, mempertimbangkan dan membandingkan obyek wisata 
mana yang paling memuaskan dirinya untuk keperluan rekreasi. 
Meraka bisa memilih obyek wisata berdasarkan harapan yang mereka 
inginkan dengan yang mereka lihat dan rasakan.   
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Kepuasan Konsumen 
a. Pengertian Kepuasan Konsumen 
Menurut Oliver dalam Tjiptono & Chandra (2016:206), kepuasan 
konsumen adalah penilaian bahwa fitur produk / jasa yang memberikan  
dalam pemenuhan kebutuhan berkaitan dengan tingkat konsumsi yang 
menyenangkan termasuk tingkat underfulfillment dan overfulfillment.  
Menurut Wells dan Prensky dalam Yuniarti (2015:233), kepuasan 
atau ketidakpuasan konsumen adalah sikap konsumen terhadap suatu 
produk atau jasa sebagai hasil dari evaluasi konsumen berdasarkan 
pengalaman konsumen setelah menggunakan sebuah produk atau jasa. 
Konsumen akan merasa puas jika pelayanan yang diberikan dari produk 
dan jasa menyenangkan hati para konsumen. Demikian juga sebaliknya, 
jika pelayanan tidak menyenangkan maka konsumen merasa kecewa. 
Menurut Brown dalam Yuniarti (2015:233), kepuasan konsumen 
adalah suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan, keinginan dan harapan 
konsumen terhadap sebuah produk dan jasa. Konsumen yang puas akan 
mengkonsumsi produk tersebut secara terus-menerus, juga mendorong 
konsumen untuk loyal terhadap produk dan jasa tersebut serta dengan 
senang hati mempromosikannya dari mulut ke mulut.  
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Berdasarkan ketiga pengertian para ahli tersebut, maka diperoleh 
suatu kesimpulan bahwa kepuasan konsumen merupakan perasaan puas 
seorang konsumen setelah mengkonsumsi barang atau jasa yang telah  
dibelinya. Kepuasan ini dapat dirasakan konsumen karena telah sesuai 
dengan kebutuhan dan keinginan hatinya yang akan dicurahkan melalui 
loyalitas konsumen pada perusahaan bersangkutan.  
 
b. Peningkatan Kepuasan Konsumen Melalui Kualitas Jasa  
Menurut Lupiyoadi (2013:228), banyak manfaat bagi perusahaan 
dengan tercapainya tingkat kepuasan pelanggan (customer satisfaction) 
yang tinggi, di mana akan meningkatkan loyalitas pelanggan dan 
mencegah perputaran. Perusahaan jasa mengurangi sensitivitas pelanggan 
terhadap harga, mengurangi biaya kegagalan pemasaran, mengurangi 
biaya operasi yang diakibatkan oleh meningkatnya jumlah pelanggan, 
meningkatkan efektivitas iklan, dan meningkatkan reputasi bisnis.  
Faktor utama penentu kepuasan pelanggan adalah persepsi 
pelanggan terhadap kualitas jasa. Sebagai contoh, pada jasa mobile 
telecommunication, kualitas jasa diukur oleh kualitas panggilan/telepon, 
struktur harga, perangkat telepon genggam, nilai tambah layanan/jasa, 
kenyamanan prosedur, dan layanan pelanggan. Menurut Lupiyoadi 
(2013:228), apabila ditinjau lebih lanjut, pencapaian kepuasan pelanggan 
melalui kualitas pelayanan dapat ditingkatkan dengan beberapa 
pendekatan berikut ini :  
8 
 
 
 
1) Memperkecil kesenjangan yang terjadi antara pihak manajemen dan 
pelanggan. Misalnya dengan melakukan riset dengan metode fokus 
pelanggan yang mengedarkan kuesioner dalam beberapa periode 
untuk mengetahui persepsi pelayanan menurut pelanggan. Demikian 
juga riset dengan metode pengamatan bagi pegawai perusahaan 
tentang pelaksanaan pelayanan.  
2) Perusahaan harus mampu membangun komitmen bersama untuk 
menciptakan visi dalam perbaikan proses pelayanan yaitu dengan 
memperbaiki cara berpikir, perilaku, kemampuan, dan pengetahuan 
dari semua sumber daya manusia yang ada. Misalnya dengan metode 
curah gagasan (brainstorming) dan management by walking around 
untuk mempertahankan komitmen pelanggan internal (pegawai).  
3) Memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk menyampaikan 
keluhan. Dengan membentuk sistem keluhan dan saran, misalnya 
dengan hotline (panggilan nomor telepon) bebas pulsa.  
4) Mengembangkan dan menerapkan partnership accountable, proaktif, 
dan partnership marketing sesuai situasi pemasaran. Perusahaan 
menghubungi pelanggan setelah proses pelayanan terjadi untuk 
mengetahui kepuasan dan harapan pelanggan. Perusahaan dapat 
menghubungi pelanggan dari waktu ke waktu untuk mengetahui 
perkembangan pelayanannya. Sementara itu, partnership marketing 
adalah pendekatan pelanggan yang bermanfaat untuk meningkatkan 
citra dan posisi perusahaan di pasar.  
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c. Manfaat Program Kepuasan Konsumen 
Menurut Tjiptono (2014:356), realisasi pada kepuasan konsumen 
melalui perencanaan, implementasian, dan pengendalian program khusus 
berpotensi memberikan beberapa manfaat pokok yaitu sebagai berikut : 
1) Reaksi terhadap produsen berbiaya rendah  
Persaingan banyak industri ditandai dengan overcapacity dan 
oversupply. Dalam berbagai kasus, hal menyebabkan pemotongan 
harga menjadi senjata strategik untuk meraih pangsa pasar. Fokus 
kepuasan pelanggan merupakan upaya mempertahankan pelanggan 
dalam rangka menghadapi para produsen berbiaya rendah. Banyak 
perusahaan yang mendapati bahwa cukup banyak pelanggan yang 
sebenarnya bersedia membayar harga lebih mahal untuk pelayanan 
dan kualitas yang lebih baik.  
2) Manfaat ekonomik retensi pelanggan versus perpetual prospecting 
Berbagai studi menunjukkan untuk mempertahankan dan 
memuaskan pelanggan saat ini jauh lebih murah dibandingkan upaya 
terus-menerus menarik atau memprospek pelanggan baru. Riset 
menunjukkan bahwa biaya mempertahankan pelanggan lebih murah 
4 sampai 6 Kali lipat dibandingkan biaya mencari pelanggan baru.  
3) Nilai kumulatif dari relasi berkelanjutan  
Upaya mempertahankan loyalitas pelanggan terhadap produk 
dan jasa perusahaan selama periode waktu yang lama menghasilkan 
anuitas yang lebih besar daripada pembelian individual. 
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d. Mengukur Kepuasan dan Ketidakpuasan Konsumen 
Menurut Yamit (2013:80), untuk mengetahui hasil yang dirasakan 
konsumen melebihi atau kurang dari harapan yang diinginkan setelah 
membeli produk atau jasa terdapat beberapa metode yang dapat 
digunakan yaitu sebagai berikut : 
1) Sistem Pengaduan. Sistem ini memberikan kesempatan kepada 
konsumen untuk memberikan saran, keluhan dan bentuk ketidak 
puasan lainnya dengan cara menyediakan kotak saran. Setiap saran 
dan keluhan yang masuk harus menjadi perhatian bagi perusahaan, 
sebab saran dan keluhan itu pada umumnya dilandasi oleh 
pengalaman mereka dan hal ini sebagai bentuk kecintaan mereka 
terhadap produk maupun terhadap perusahaan.  
2) Survey Konsumen. Survey konsumen merupakan cara yang umum 
digunakan dalam mengukur kepuasan konsumen misalnya, melalui 
surat pos, telepon, atau wawancara secara langsung.  
3) Panel Konsumen. Perusahaan mengundang konsumen yang setia 
terhadap produk dan mengundang konsumen yang telah berhenti 
membeli atau telah pindah menjadi konsumen perusahaan lain. Dari 
konsumen setia akan diperoleh informasi tingkat kepuasan yang 
mereka rasakan dan dari konsumen yang telah berhenti membeli, 
perusahaan akan memperoleh informasi mengapa hal itu dapat 
terjadi. Apabila konsumen yang berhenti mengalami peningkatan, 
maka perusahaan gagal dalam memuaskan konsumen. 
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e. Dimensi Kepuasan Konsumen 
Menurut Wilkie dalam Yuniarti (2015:234), membagi kepuasan 
konsumen dalam lima dimensi pengukuran yaitu sebagai berikut : 
1) Expectations 
Pemahaman mengenai kepuasan konsumen dibangun selama 
fase pra-pembelian melalui proses pengambilan keputusan konsumen. 
Sebelum melakukan pembelian, konsumen mengembangkan harapan 
atau keyakinan mengenai hal-hal yang mereka harapkan dari suatu 
produk ketika mereka merasa menggunakan produk tersebut.  
2) Performance 
Konsumen selama mengkonsumsi suatu produk, mereka akan 
menyadari kegunaan produk aktual dan menerima kinerja produk 
tersebut sebagai dimensi yang penting bagi konsumen.  
3) Comparison 
Konsumen setelah mengkonsumsi produk, terdapat adanya 
harapan pra-pembelian dan kinerja aktual yang akan mendorong 
konsumen untuk membandingkan keduanya. 
4) Confirmation/Disconfirmation 
Hasil perbandingan tersebut akan menghasilkan confirmation 
of expectation yaitu ketika harapan dan kinerja berada pada level 
yang sama atau akan menghasilkan disconfirmation of expectation 
yaitu ketika kinerja aktual lebih baik atau kurang dari level yang 
diharapkan oleh konsumen.  
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5) Discrepancy 
Apabila level kinerja tidak sama, discrepancy mengindikasikan 
perbedaan antara level kinerja dengan harapan. Untuk negative 
disconfirmation yaitu kinerja aktual berada dibawah level harapan, 
kesenjangan yang lebih luas lagi akan mengakibatkan tingginya level 
ketidakpuasan. Tetapi sebaliknya untuk positive disconfirmation 
yaitu kinerja aktual berada di atas level harapan.  
 
2. Citra 
a. Strategi Dasar Membangun Citra 
Menurut Siswanto Sutojo (2014:33), Citra merupakan persepsi 
masyarakat terhadap jati diri perusahaan. Ruang lingkup jangkauannya 
dapat mencakup masyarakat luas. Masyarakat terdiri dari jutaan bahkan 
ratusan juta manusia. Bagi kebanyakan perusahaan membangun citra di 
mata seluruh anggota masyarakat merupakan pekerjaan yang sia-sia. Hal 
itu disebabkan karena menjangkau seluruh anggauta masyarakat tidak 
efektif. Dalam banyak kasus hal itu bahkan akan menjadi sumber 
pemborosan dana dan usaha. Oleh karena itu langkah pertama perusahaan 
membangun citra adalah memilih kelompok-kelompok masyarakat yang 
mempunyai peranan penting terhadap keberhasilan usaha bisnis dan 
menentukan masa depan mereka. Kelompok-kelompok masyarakat itu 
disebut sebagai kelompok sasaran atau target group. Secara terus menerus 
manajemen perusahaan wajib mengusahakan kelompok sasaran mereka 
mempunyai persepsi yang positif terhadap jati diri perusahaan. 
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b. Tahap Pembentukan Citra 
Menurut Wasesa & Macnamara (2013:56), mengacu pada pola 
pertumbuhan terhadap suatu perusahaan, maka citra yang harus dibentuk 
pada tiap tahapan sangat berbeda. Secara detail, maka penjabaran citra 
perusahaan yang harus dibentuk adalah sebagai berikut:  
1) Question Marks  
Pada tahapan ini perusahaan baru saja berdiri sehingga 
pertumbuhan produktivitasnya termasuk tinggi, tetapi masih rendah 
pangsa pasamya. Pada titik ini citra perusahaan harus dibentuk untuk 
memberikan edukasi kepada publik mengenai visi perusahaan, serta 
manfaatnya bagi publik. Misal perusahaan memiliki produk-produk 
baru maka penggalangan citra harus dikonsentrasikan pada edukasi 
konsumen tentang pemahaman produk, termasuk fungsi produk, baik 
secara sosial ataupun personal. Jadi, begitu produk diluncurkan, 
maka kebutuhan konsumen di pasar sudah terbentuk terlebih dahulu.  
2) Stars  
Dalam tahap stars, perusahaan mulai mengalami pertumbuhan 
pasar yang baik. Bukan sekadar pertumbuhan produk yang baik, 
penguasaan pasar pun semakin bertambah besar. Pada tahap ini citra 
harus dikembangkan untuk memberikan pemahaman kepada publik 
bahwa perusahaan memiliki tanggung jawab publik yang kuat.  
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Citra produk juga diarahkan pada beberapa aspek yang 
menyangkut masalah keamanan dan kenyamanan konsumen dalam 
menggunakan produk, dan fungsi yang sesuai dengan kebutuhan 
konsumen. Tugas pencitraan disini, selain membangun memperkuat 
brand awareness, juga mulai memperkuat ekuitas merek. Perusahaan 
harus mampu mengkomunikasikan pada konsumen bahwa merek 
mereka akan lebih mampu memenuhi kebutuhan konsumen secara 
signifikan dibandingkan dengan merek-merek kompetitor. Dari pola 
komunikasi pada tahap ini, juga dikembangkan loyalitas konsumen 
terhadap merek. 
3) Cash Cow 
Kejenuhan mulai masuk ke perusahaan. Sekalipun perusahaan 
masih memiliki market share yang tinggi, tapi pertumbuhan pasar 
yang dikuasainya sudah sulit untuk dikembangkan. Dalam tahap ini, 
sering kali merek produk disebut oleh konsumen hanya untuk 
mengasosiasikan dengan kategori produk itu sendiri. Merek sering 
disebut, tapi produknya tidak pernah dibeli. Merek Aqua pernah 
mengalami tahap ini, dimana nama mereknya identik dengan air 
minum dalam kemasan sehingga tidak jarang banyak konsumen 
menyebut merek Aqua, tapi konsumen akan bergeming ketika 
disodorkan merek lain.  
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Pada tahap ini, citra harus disegarkan kembali. Loyalitas 
konsumen terhadapnya juga harus terus dibangun. Publik harus 
disadarkan bahwa merek produk memiliki perbedaan yang signifikan 
dengan merek-merek lain. Untuk merevitalisasi mereknya, Aqua 
membangun positioning “Sehatnya Nyata”, dan membuat kampanye 
iklan yang menegaskan bahwa Aqua adalah merek pilihan. Jadi 
jangan memilih merek lain, sekalipun produknya sama.  
4) Dog 
Dalam tahapan merupakan tahapan yang tidak mudah dalam 
pembentukan citra perusahaan, karena perusahaan berada pada posisi 
dimana baik pangsa pasar maupun pertumbuhan pasamya berada 
pada titik terendah. Pada tahap citra harus mampu mengawal 
manajemen dalam melakukan revitalisasi usaha. Merek-merek harus 
dilahirkan kembali sesuai dengan kebutuhan konsumen saat ini. 
Salah satu contoh sukses merek yang pernah bangkit dari tahap ini 
adalah permen Vicks. Dengan mengubah positioning produk dari 
semula dianggap obat batuk menjadi permen pelega tenggorokan, 
kini permen Vicks mampu melesat hingga menguasai pangsa pasar 
permen tenggorokan.  
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c. Citra Destinasi Pariwisata 
Menurut Utama (2017:219), definisi citra destinasi (destination 
image) memang sudah tidak asing lagi dalam dunia pariwisata karena 
pada hakekatnya citralah yang sebenarnya yang menggerakkan dan 
mendorong wisatawan menentukan pilihan destinasi wisata. Walaupun 
istilah citra destinasi sudah dianggap hal yang bukan luar biasa, namun 
tetap saja banyak yang merumuskannya pada konsep yang tidak tepat 
termasuk sering terjadi kesalahan dalam operasionalisasi dilapangan. 
Dinamika dan kompleksitas dari produk pariwisata turut berperan dalam 
kesalahan operasionalisasi konsep citra destinasi tersebut. Berikut telaah 
yang berhubungan dengan citra destinasi (destination image) dalam 
penelitian dan konseptualiasinya oleh beberapa peneliti:  
1) Menurut Lawson dan Bond Bovy dalam Utama (2017:220), citra 
destinasi merupakan sebuah ekspresi tentang sebuah pengetahuan, 
keyakinan diri, prasangka, hayalan dan pikiran emosional seorang 
individu tentang objek atau tempat tertentu.  
2) Menurut Dichter dalam Utama (2017:220), citra destinasi merupakan 
konsep sebagai sebuah gambaran yang menerangkan kualitas atau 
kesan gabungan yang tertanam pada benak seseorang.  
3) Menurut Reynolds dalam Utama (2017:220), citra destinasi adalah 
sebuah konstruksi mental yang terbangun pada seorang konsumen 
sebagai sebuah kesan dalam diri seseorang, yang muncul sebagai 
sebuah proses kreasi.  
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4) Menurut Embacher dan Buttler dalam Utama (2017:221), citra 
destinasi adalah gabungan dari ide-ide atau konsep-konsep yang 
dimiliki secara individual maupun kolektif yang merupakan hasil 
dari sebuah pengamatan yang terdiri dari dua komponen yakni 
kognitif dan evaluatif.  
5) Menurut Fakeye dan Crompton dalam Utama (2017:221), citra 
destinasi adalah konstruksi mental yang dikembangkan oleh seorang 
wisatawan berdasarkan apa yang dapat mereka lihat dan rasakan. 
6) Menurut Kotler et al dalam Utama (2017:221), citra destinasi adalah 
keyakninan, ide, dan kesan seseorang tentang sebuah tempat.  
7) Menurut Santos Arrebola dalam Utama (2017:221), citra destinasi 
adalah sebuah representasi mental seseorang tentang beberapa atribut 
dan keuntungan yang didapatkan pada sebuah produk.  
Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli tersebut, maka 
dapat diperoleh suatu kesimpulan bahwa citra destinasi adalah sesuatu 
yang komplek untuk menerangkannya dalam dimensi analitis. Multi 
elemen dan proses menerangkan bahwa citra destinasi sebagai dimensi 
dari hasil sebuah tindakan. Relatif menerangkan bahwa citra destinasi 
adalah alat strategi khususnya dalam tujuan pengelolaan dan pemasaran. 
Sementara dinamis menerangkan bahwa citra destinasi senantiasa selalu 
mengikuti kebijakan strategi yang didasarkan citra sebuah destinasi.  
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d. Faktor Pembentuk Citra Destinasi 
Sekarang ini, masih banyak terjadi perbedaan pendapat terhadap 
faktor pembentuk atau komponen-komponen pembentuk citra destinasi. 
Misalnya menurut Milman dan Pizam dalam Utama (2017:223) secara 
kognitif menawarkan tiga komponen yang membentuk citra destinasi, 
yakni atraksi (attractions), perilaku tuan rumah (the hosts' behavior and 
attitude), dan lingkungan destinasi (the environment) seperti iklim, 
fasilitas, dan sebagainya. Sementara menurut Echner dan Ritchie dalam 
Utama (2017:223) mengindentifikasikan bahwa secara kognitif, citra 
destinasi terdiri atas komponen psikologis wisatawan, keunikan, dan 
atribut destinasi secara holistik.  
Lebih lanjut menurut Beerli dan Martin dalam Utama (2017:223) 
telah melakukan penelitian dan mengklasifikasikan terdapat sembilan 
atribut yang mempengaruhi citra destinasi, yaitu (1) atribut alamiah 
(natural reSumbers); (2) kesempatan wisatawan untuk bersenang-senang 
dan rekreasi (tourist leisure and recreation); (3) lingkungan alamiah 
(natural environment); (4) fasilitas umum (general infrastructure); (5) 
budaya, sejarah, dan seni (culture, history, and art); (6) lingkungan social 
(social environment); (7) infrastruktur pariwisata (tourist infrastructure); 
(8) faktor ekonomi dan politik (political and economic factors); dan (9) 
suasana destinasi (atmosphere of the place). 
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3. Fasilitas Jasa 
a. Pengertian Fasilitas Jasa 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, fasilitas dapat diartikan 
sebagai sarana untuk melancarkan pelaksanaan fungsi serta kemudahan. 
Adapun pengertian jasa menurut Suparyanto dan Rosad (2015:126) 
adalah setiap tindakan atau perbuatan yang dapat diberikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lainnya secara esensial bersifat tak burwujud dan 
tidak melahirkan kepemilikan akan sesuatu, dan proses produksinya 
dapat saja terkait atau tidak dengan produk dalam bentuk fisik.  
Menurut Zeithaml & Bitner dalam Huriyati (2015:28), jasa adalah 
seluruh aktivitas ekonomi dengan output selain produk dalam pengertian 
fisik, dikonsumsi dan diproduksi pada saat yang bersamaan, memberikan 
nilai tambah dan secara prinsip tidak berwujud bagi pembeli pertamanya.  
Menurut Kotler & Keller (2013:36), jasa adalah merupakan semua 
tindakan atau kinerja yang ditawarkan suatu pihak kepada pihak lain 
yang pada intinya tidak berwujud, serta tidak menghasilkan kepemilikan 
sesuatu. Produksinya dapat atau tidak terkait dengan produk fisik.  
Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut, maka akan dapat 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa fasilitas jasa merupakan sarana dan 
prasarana berupa perlengkapan fisik yang digunakan sebagai tempat 
untuk memenuhi kebutuhan seorang konsumen pada saat melakukan 
pembelian jasa pada penyedia layanan jasa tertentu.  
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b. Lokasi Fasilitas Jasa 
Menurut Tjiptono (2012:116), lokasi fasilitas jasa merupakan faktor 
krusial yang berpengaruh terhadap kesuksesan suatu layanan jasa, karena 
lokasi erat kaitannya dengan pasar potensial penyedia jasa. Lokasi 
berpengaruh terhadap dimensi-dimensi strategik, seperti fleksibilitas, 
competitive positioning, manajemen permintaan, dan fokus strategik.  
Fleksibilitas sebuah lokasi merupakan ukuran sejauh mana sebuah 
layanan mampu bereaksi terhadap situasi perekonomian yang berubah. 
Competitive positioning adalah metode-metode yang digunakan agar 
perusahaan dapat mengembangkan posisi relatifnya dibandingkan para 
pesaing. Manajemen permintaan merupakan kemampuan penyedia 
layanan untuk mengendalikan kuantitas, kualitas, dan timing permintaan. 
Sementara itu, fokus strategik bisa dikembangkan melalui penawaran 
layanan yang hampir sama di banyak lokasi.  
Menurut Tjiptono (2012:117), dalam pemilihan tempat atau lokasi 
fisik pada suatu perusahaan jasa harus mempertimbangkan faktor-faktor 
secara cermat. Adapun faktor-faktor yang menjadi pertimbangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
1) Akses, misalnya lokasi yang dilalui atau mudah dijangkau sarana 
transportasi umum.  
2) Visibilitas, yaitu lokasi atau tempat yang dapat dilihat dengan jelas 
dari jarak pandang normal.  
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3) Lalu lintas (Traffic), menyangkut pertimbangan yaitu banyaknya 
orang yang sering melintas bisa memberikan peluang besar terhadap 
terjadinya impulse buying yaitu keputusan pembelian yang seringkali 
terjadi spontan, atau tanpa perencanaan. Lalu lintas juga menyangkut 
pertimbangan kepadatan dan kemacetan jalan bisa pula menjadi 
hambatan dalam melakukan suatu pembelian.  
4) Tempat parkir yang luas, nyaman, dan aman, baik untuk kendaraan 
roda dua maupun roda empat.  
5) Ekspansi, yaitu tersedia tempat yang cukup luas untuk perluasan 
usaha di kemudian hari. 
6) Lingkungan, yaitu daerah sekitar yang mendukung Iayanan yang 
ditawarkan. Misalnya warung makan berdekatan dengan daerah 
pondok pesantren, asrama mahasiswa, atau perkantoran.  
7) Kompetisi, yaitu lokasi pesaing. Misalnya dalam menentukan lokasi 
warnet tidak berdekatan dengan banyak warnet lainnya.  
8) Peraturan Pemerintah, misalnya ketentuan yang melarang bengkel 
kendaraan bermotor berlokasi terlaiu berdekatan dengan pemukiman 
penduduk atau tempat ibadah. 
 
 
 
 
 
22 
 
 
 
c. Desain Fasilitas Jasa 
Menurut Tjiptono & Chandra (2016:94), desain fasilitas jasa erat 
kaitannya pembentukan persepsi pelanggan. Pada sejunlah tipe jasa, 
persepsi yang terbentuk dari interaksi antara pelanggan dengan fasilitas 
jasa berpengaruh signifikan terhadap kualitas jasa yang bersangkutan 
dimata pelanggan. Pelanggan yang ingin mencari kenyamana suasana 
dalam menikmati hidangan menu restoran akan lebih menyukai restoran 
yang didesain artistik dan artraktif. Oleh karena itu terdapat beberapa 
faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan desain 
fasilitas jasa yaitu meliputi :  
1) Sifat dan Tujuan Organisasi Jasa 
Sifat jasa seringkali menentukan berbagai ketentuan desainnya. 
Misalnya desain rumah sakit perlu mempertimbangkan ventilasi 
yang memadai, ruang peralatan medic yang representatif, ruang 
tunggu pasien yang nyaman, kamar pasien yang bersih dan disertai 
fasilitas pendingin ruangan, ruang dokter dan kamar praktik yang 
bisa menjamin privacy dan seterusnya. Desain fasilitas yang baik 
dapat memberikan beberapa manfaat, diantaranya perusahaan mudah 
dikenali dan desain eksterior bisa pula menjadi ciri khas atau 
petunjuk mengenai sifat jasa di dalamnya. Banyak organisasi jasa 
yang memperoleh manfaat langsung dari desain khusus yang 
disesuaikan dengan sifat dan tujuannya.  
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2) Ketersediaan Tanah dan Kebutuhan Ruang atau Tempat 
Setiap perusahaan jasa yang membutuhkan lokasi fisik untuk 
mendirikan fasilitas jasanya perlu mempertimbangkan sejumlah 
faktor seperti kemampuan finansial, ketersediaan tanah, peraturan 
pemerintah berkenaan dengan kepemilikan tanah dan pembebasan 
tanah dan lain-lain. Dewasa ini ketersediaan tanah sangat terbatas 
dan harganya sangat mahal. Oleh sebab itu, setiap perusahaan perlu 
memanfaatkan tanah dan ruang yang tersedia seefisien dan seefektif 
mungkin. Kecenderungan yang ada adalah perusahaan membuat 
bangunan bertingkat (ekspansi vertikal). 
3) Fleksibilitas 
Fleksibilitas desain sangat dibutuhkan jika volume permintaan 
sering berfluktuasi dan spesifikasi jasa cepat berkembang, sehingga 
risiko keusangan relatif besar. Kedua kondisi ini menyebabkan 
fasilitas jasa harus dapat disesuaikan dengan secara lebih mudah dan 
memperhitungkan pula kemungkinan perkembangan di masa datang. 
Memasukkan unsur fleksibilitas dalam desain memang dapat 
meningkatkan biaya inisiasi (initial costs) dan biaya operasi suatu 
fasilitas. Akan tetapi, usaha untuk menyesuaikan suatu desain yang 
tidak fleksibel dengan perubahan yang terjadi pada saat desain 
bersangkutan telah diwujudkan, malah jus-tru akan membutuhkan 
biaya yang jauh lebih besar. Bahkan mungkin pula dalam beberapa 
situasi, penyesuaian tidak mungkin dilakukan.  
24 
 
 
 
4) Faktor Estetis 
Fasilitas jasa yang tertata secara rapi, menarik, dan estetis akan 
dapat meningkatkan sikap positif pelanggan terhadap suatu jasa. 
Selain itu, sikap karyawan terhadap pekerjaan dan motivasi kerjanya 
juga dapat meningkat. Aspek-aspek yang perlu penataan meliputi 
berbagai aspek misalnya tinggi langit-langit bangunan, lokasi jendela 
dan pintu, bentuk pintu yang beraneka ragam, dan dekorasi interior.  
5) Masyarakat dan Lingkungan Sekitar 
Masyarakat terutama pemerhati masalah sosial dan lingkungan 
hidup serta lingkungan di sekitar fasilitas jasa memainkan peranan 
penting dan berpengaruh besar terhadap perusahaan. Jika perusahaan 
tidak mempertimbangkan faktor ini, maka kelangsungan hidup 
perusahaan bisa terancam. Sebagai contoh gelanggang olahraga 
wajib mempertimbangkan sejumlah faktor seperti ketersediaan 
tempat parkir; jumlah pintu masuk dan pintu keluar; ventilasi dan 
tata suara; lokasi yang tidak terlalu berdekatan dengan pemukiman 
penduduk, rumah sakit, tempat ibadah, dan tempat umum lainnya; 
ketersediaan jumlah karyawan bagian kebersihan (cleaning services). 
6) Biaya Kontruksi dan Operasi 
Kedua jenis biaya ini dipengaruhi desain fasilitas. Biaya 
konstruksi dipengaruhi oleh jumlah dan jenis bahan bangunan yang 
digunakan. Adapun biaya operasi dipengaruhi oleh kebutuhan energi 
ruangan yang berkaitan dengan perubahan suhu. 
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d. Fasilitas Wisata 
Menurut Utama (2017:138), definisi fasilitas wisata adalah sarana 
penunjang yang dapat menciptakan rasa menyenangkan yang disertai 
kemudahan dan pemenuhan kebutuhan wisatawan dalam menikmati 
produk wisata yang ditawarkan. Berkaitan dengan fasilitas wisata, maka 
terdapat dua indikator utama atau elemen fasilitas wisata yang terdiri dari 
prasarana dan sarana wisata.  
1) Prasarana wisata merupakan semua fasilitas utama atau dasar yang 
memungkinkan sarana wisata dapat hidup dan berkembang dalam 
rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan.  
a) Prasarana perhubungan meliputi jalan raya, jembatan, terminal 
bus, rel kereta api, stasiun dan lokasi parkir.  
b) Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih. 
c) Sistem pengairan atau irigasi untuk kepentingan pertanian, 
peternakan dan perkebunan. 
d) Sistem perbankan dan moneter. 
e) Sistem telekomonikasi seperti telepon, faksimili, email dll. 
2) Sarana wisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Baik buruknya sarana wisata tergantung pada jumlah 
kunjungan wisatawan. Sarana wisata meliputi perusahaan perjalanan, 
perusahaan transportasi, tempat penginapan, restoran, serta pusat 
kerajinan dan oleh-oleh  
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4. Daya Tarik Wisata 
a. Pengertian Daya Tarik Wisata 
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 
2009 dalam Utama (2017:142), definisi daya tarik wisata bisa dijelaskan 
sebagai segala sesuatu yang mempunyai keunikan, kemudahan, dan nilai 
yang berwujud keanekaragaman, kekayaan alam, budaya, dan hasil 
buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan para wisatawan.  
Menurut Pendit dalam Utama (2017:142), menyatakan bahwa daya 
tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik dan mempunyai nilai 
untuk dikunjungi dan dilihat. Pada dasarnya, daya tarik wisata dapat 
dikelompokkan menjadi dua kelompok, yakni daya tarik wisata alamiah, 
dan daya tarik wisata buatan.  
Daya tarik wisata alamiah adalah daya tarik wisata ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa yang terdiri dari keadaan alam, flora dan fauna, adapun 
daya tarik wisata buatan merupakan hasil karya manusia yang terdiri dari 
museum, peninggalan sejarah, seni dan budaya, wisata agro, wisata buru, 
wisata petualangan alam, taman rekreasi, dan kompleks hiburan.  
Berdasarkan beberapa pengertian dari para ahli tersebut, maka 
dapat dikatakan bahwa yang dimaksud dengan daya tarik wisata adalah 
segala sesuatu pada suatu tempat yang memiliki keunikan, keindahan, 
kemudahan dan nilai yang berwujud keanekaragaman kekayaan alam 
maupun buatan manusia yang menarik dan mempunyai nilai untuk 
dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan.  
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b. Syarat Daya Tarik Daerah Untuk Wisata 
Menurut Utama (2017:144), tidak semua tempat yang ada di suatu 
kawasan wisata dapat dikelompokkan sebagai daya tarik daerah untuk 
tujuan wisata. Terdapat syarat-syarat yang mesti dapat dipenuhi untuk 
menjadi daya tarik wisata pada tujuan wisata. Adapun beberapa syarat 
yang dimaksud yaitu sebagai berikut:  
1) Daya tarik yang dapat disaksikan (what to see): hal ini memberikan 
isyarat bahwa pada daerah harus ada sesuatu yang menjadi daya tarik 
wisata, atau suatu daerah mestinya mempunyai daya tarik yang 
khusus dan atraksi budaya yang bisa dijadikan sebagai hiburan bagi 
wisatawan. Apa yang disaksikan dapat terdiri dari pemandangan 
alam, kegiatan, kesenian, dan atraksi wisata.  
2) Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (what to do): hal ini dapat 
memberikan isyarat bahwa di tempat wisata, menyaksikan sesuatu 
yang menarik, wiatawan juga mesti disediakan fasilitas rekreasi yang 
bisa membuat para wisatawan betah untuk tinggal lebih lama di 
tempat tujuan wisata.  
3) Sesuatu yang dapat dibeli (what to buy): hal ini memberikan isyarat 
bahwa tempat tujuan wisata mestinya perlu menyediakan beberapa 
fasilitas penunjang untuk berbelanja terutama barang suvenir dan 
kerajinan rakyat yang bisa berfungsi sebagai oleh-oleh untuk dibawa 
pulang ke tempat asal wisatawan.  
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4) Alat transportasi (what to arrived): hal ini mesti mampu dijelaskan 
bahwa untuk dapat mengunjungi daerah daya tarik tujuan wisata 
tersebut, kendaraan apa yang digunakan dan berapa lama wisatawan 
tiba ke tempat tujuan wisata yang akan dituju.  
5) Penginapan (where to stay): hal ini dapat menunjukkan bagaimana 
wisatawan bisa tinggal untuk sementara selama mereka berlibur. 
Untuk menunjang keperluan tempat tinggal sementara bagi wisatawan 
yang berkunjung, maka daerah tujuan wisata perlu mempersiapkan 
penginapan-penginapan, seperti hotel berbintang atau hotel tidak 
berbintang dan sejenisnya. 
 
c. Indikator Daya Tarik Wisata 
Menurut Utama (2017:141), daya tarik wisata pada suatu objek 
pariwisata memiliki beberapa elemen pendukung. Adapun elemen yang 
dimaksud yaitu sebagai berikut : 
1) Objek wisata alam: laut, pantai, gunung, danau, fauna, flora, 
kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam.  
2) Objek wisata budaya: upacara kelahiran, tari-tari tradisional, pakaian 
adat, perkawinan adat, cagar budaya, bangunan bersejarah, museum, 
peninggalan tradisional, festival budaya, dan lainnya.  
3) Objek wisata buatan: sarana dan fasilitas olahraga, berbagai acara 
permainan (layang-layang), hiburan (lawak, akrobatik), ketangkasan 
(naik kuda), taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat perbelanjaan 
dan lain-lain. 
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B. Studi Penelitian Terdahulu 
1. Hanif; Kusumawati dan Mawardi (2016), “Pengaruh Citra Destinasi Terhadap 
Kepuasan Wisatawan serta dampaknya Terhadap Loyalitas Wisatawan (Studi 
pada Wisatawan Nusantara Yang Berkunjung Ke Kota Batu).” Hasil penelitian 
membuktikan bahwa variabel citra destinasi berpengaruh signifikan terhadap 
variabel kepuasan wisatawan, Selanjutnya variabel citra destinasi berpengaruh 
signifikan terhadap variabel loyalitas wisatawan. Selain itu variabel kepuasan 
wisatawan berpengaruh signifikan terhadap variabel loyalitas wisatawan. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebaiknya Pemerintah Daerah dan pelaku usaha 
pariwisata menjaga citra Kota Batu dan meningkatkan intensitas kunjungan 
wisatawan dengan cara mempromosikan semua jenis daya tarik wisata, serta 
mengoptimalkan daya tarik wisata di Kota Batu yang beragam tersebut 
dengan membuat paket wisata. 
2. Kristanti dan Farida (2016), “Pengaruh Citra Destinasi dan Fasilitas Wisata 
terhadap Niat Berperilaku Melalui Kepuasan Sebagai Variabel Intervening 
(Studi pada Pengunjung Museum Kereta Api Ambarawa).” Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif citra destinasi dan fasilitas 
wisata secara parsial terhadap kepuasan, dan kepuasan berpengaruh positif 
terhadap niat berperilaku. Berdasarkan hasil analisis regresi dua tahap, 
diketahui bahwa variabel citra destinasi dan fasilitas wisata berpengaruh 
terhadap kepuasan, masing-masing koefisiennya sebesar 0,205 dan sebesar 
0,549. Selanjutnya variabel kepuasan berpengaruh terhadap niat berperilaku 
dengan koefisien sebesar 0,549. 
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3. Maisaroh; Irawati dan Runanto (2016), “Pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas 
Wisata, dan Experiental Purchasing Terhadap Kepuasan Konsumen (Survei 
Pada Pengunjung Domestik Wisata Benteng Vredeburg).” Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa citra destinasi, fasilitas wisata dan experiental 
purchasing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen 
baik secara parsial maupun secara simultan.  
4. Kirom; Sudarmiatin dan Putra (2016), “Analisis Daya Tarik Wisata dan 
Pengaruhnya Terhadap Kepuasan Wisatawan.” Hasil penelitian menunjukan 
bahwa faktor budaya menjadi faktor yang paling dominan yang menjadi 
pertimbangan wisatawan dan terdapat pengaruh positif signifikan antara 
budaya terhadap kepuasan wisatawan sebesar 23,3%. 
5. Aprilia; Sunarti dan Pangestuti (2017), “Pengaruh Daya Tarik Wisata dan 
Fasilitas Layanan Terhadap Kepuasan Wisatawan di Pantai Balekembang 
Kabupaten Malang.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya tarik wisata 
dan fasilitas layanan berpengaruh signifikan secara bersama -sama tehadap 
kepuasan wisatawan. Daya tarik wisata berpegaruh signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan dan fasilitas layanan berpengaruh signifikan terhadap 
kepuasan wisatawan. 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Citra destinasi pariwisata mendeskripsikan tentang bagaimana seorang 
pengujung terkesan terhadap panorama keindahan, kelestarian dan kesejukan 
pemandangan alam yang terdapat pada sebuah obyek wisata tertentu. Kesan 
yang terbersit dalam benak para pengunjung bisa saja berbeda-beda serta 
bersifat positif ataupun negatif, tergantung dari sisi mana mereka memandang 
sebuah obyek wisata. Jika kesan yang ditimbulkan positif (baik) dan terjadi 
kesesuaian antara harapan dan kenyataan yang pengunjung dapatkan, maka 
pengunjung akan merasakan puas. Namun jika pengunjung tidak mendapatkan 
apa yang mereka cari pada obyek wisata tersebut, maka dapat dipastkan 
pengunjung akan merasa kecewa.  
2. Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Fasilitas wisata merupakan sarana penunjang yang dapat menciptakan 
rasa menyenangkan yang disertai kemudahan dan pemenuhan kebutuhan 
wisatawan dalam menikmati produk wisata yang ditawarkan. Elemen fasilitas 
wisata terdiri dari prasarana dan sarana yang terdapat dalam obyek wisata 
tersebut. Prasarana meliputi akses jalan, tempat parkir, komunikasi dan lain-
lain. Sedangkan sarana meliputi tempat peginapan, kafe atau tempat makan, 
pusat penjualan souvenir dan oleh-oleh. Pada dasarnya baik prasarana maupun 
sarana melambangkan identitas tertentu dari obyek wisata itu sendiri. Apabila 
semua prasarana dan sarana wisata mendukung, maka pengunjung dipastkan 
akan merasakan kepuasan. Demikian juga sebaliknya. 
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3. Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang menarik perhatian 
dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat. Daya tarik wisata pada 
intinya dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yakni daya tarik wisata 
alamiah, dan daya tarik wisata buatan. Daya tarik wisata alamiah adalah daya 
tarik wisata ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yang terdiri dari keadaan alam, 
flora dan fauna, adapun daya tarik wisata buatan merupakan hasil karya 
manusia yang terdiri dari museum, peninggalan sejarah, seni dan budaya, 
wisata agro, wisata buru, wisata petualangan alam, taman rekreasi, dan 
kompleks hiburan. Wisatawan yang merasa tertarik terhadap nuansa alam 
berupa keindahan flaora dan fauna, maupun terhadap pesona buatan manusia, 
tentunya akan merasa puas. Namun sebaliknya jika wisatawan tidak ada 
ketertarikan terhadap obyek wisata tertentu, maka jelas mereka tidak akan 
merasakan kepuasan.  
4. Pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas Wisata dan Daya Tarik Wisata Terhadap 
Kepuasan Wisatawan 
Faktor citra atau kesan destinasi yang positif, yang didukung oleh 
prasarana dan sarana wisata yang menunjang, serta ketertarikan wisatawan 
terhadap obyek wisata tertentu merupakan kunci sukses sebuah obyek wisata 
untuk dapat memuaskan para wisatawan. Apabila ketiga faktor senantiasa 
selalu mendapatkan perhatian pemerintah terkait serta berusaha dengan 
berbagia upaya untuk meningkatkannya, maka dipastikan target pemerintah 
dalam meraih pendapatan obyek wisata dapat terpenuhi.  
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Berkaitan dengan pemaparan uraian hubungan antar variabel tersebut diatas, 
maka peneliti dapat membuat sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut : 
Gambar 1 
Kerangka Pemikiran 
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D. Hipotesis 
Menurut Subagyo & Djarwanto (2012:159), hipotesis adalah pernyataan 
mengenai sesuatu yang harus diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini kerangka 
pemikirannya adalah sebagai berikut : 
H1 = Diduga terdapat pengaruh citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan 
pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari.  
H2 = Diduga terdapat pengaruh fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan 
pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
H3 = Diduga terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
H4 = Diduga terdapat pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik 
wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. 
Citra Destinasi   
Fasilitas Wisata  
Daya Tarik Wisata
Kepuasan Wisatawan  
H1 
H2 
H3 
H4 
  
35 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode ex post 
facto. Menurut Sugiyono (2016:6) penelitian ex post facto adalah suatu kegiatan 
penelitian terhadap peristiwa yang telah terjadi dan berusaha untuk mengetahui 
beberapa faktor yang dapat menyebabkan timbulnya kejadian ini. Jika ditinjau 
dari tingkat eksplanasinya, penelitian ini termasuk jenis penelitian asosiatif. 
Menurut Sugiyono (2016:11), penelitian asosiatif adalah  penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih.  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian adalah Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari yang 
terletak di Jalan Raya Danasari Pedukuhan Ladang Desa Danasari Kecamatan 
Bojong Kabupaten Tegal.  
 
C. Subyek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), populasi adalah jumlah 
dari keseluruhan objek (satuan-satuan/individu-individu) yang mempunyai 
karakteristik hendak diduga. Satuan-satuan/individu-individu ini bisa disebut 
sebagai suatu unit analisis. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang Danasari.  
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2. Sampel 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), sampel adalah sebagian 
dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki dan dianggap bisa 
mewakili keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang dipakai 
adalah sampling insidental. Menurut Sugiyono (2016:96), sampling insidental 
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang 
secara sengaja kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat 
digunakan sebagai sampel, apabila dipandang orang yang kebetulan ditemui 
itu cocok sebagai sumber data. Sementara rumus yang digunakan untuk 
menentukan ukuran sampel jika populasinya besar dan tidak dapat diketahui 
secara pasti maka digunakan sebuah rumus sebagai berikut : 
                                           Z2 
                                  n      = ------------------  (Sugiyono, 2016:99)     
                                                  4 ( Moe )2 
Dimana :  
n = Ukuran Sampel 
Z =  Tingkat distribusi normal pada taraf signifikan 5% = 1,96 
Moe =  Margin of Error, yaitu pada tingkat kesalahan maksimal 
pengambilan sampel yang masih dapat ditoleransi.   
Dengan menggunakan Margin of Error sebesar 10%, maka jumlah 
sampel minimal yang dapat diambil sebesar : 
n = 1,962/ 4 ( 0,1 )2 
 = 96,04 ( dibulatkan menjadi 100 ) 
Jadi ukuran sampel yang diambil adalah 100 wisatawan. 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
1. Definisi Konseptual Variabel 
a. Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas 
(Sugiyono, 2016:40). Dalam penelitian ini yang berlaku sebagai variabel 
dependen adalah kepuasan wisatawan.  
Kepuasan wisatawan adalah sikap wisatawan terhadap suatu produk 
obyek pariwisata sebagai hasil dari evaluasi wisatawan berdasarkan 
pengalaman mereka setelah berkunjung. Wisatawan akan merasa puas 
jika pelayanan yang diberikan dari produk obyek wisata menyenangkan 
hati para wisatawan. Demikian juga sebaliknya, jika pelayanan tidak 
menyenangkan maka wisatawan merasa kecewa (Yuniarti, 2015:233).  
b. Variabel Independen 
Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel depeden atau variabel terikat (Sugiyono, 2016:39). Dalam 
penelitian ini yang berlaku sebagai variabel independen adalah citra 
destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik wisata.  
Citra destinasi adalah sebuah ekspresi tentang sebuah pengetahuan, 
keyakinan diri, prasangka, hayalan dan pikiran emosional seorang individu 
tentang objek atau tempat tertentu (Utama, 2017:220). 
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Fasilitas wisata adalah sarana penunjang yang dapat menciptakan 
rasa menyenangkan yang disertai kemudahan dan pemenuhan kebutuhan 
wisatawan dalam menikmati produk wisata yang ditawarkan. Berkaitan 
dengan fasilitas wisata, terdapat dua indikator utama atau elemen fasilitas 
wisata yang terdiri dari prasarana dan sarana wisata (Utama, 2017:137).  
Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menarik perhatian 
dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat. Pada dasarnya, daya 
tarik wisata dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok, yakni daya 
tarik wisata alamiah, dan daya tarik wisata buatan (Utama, 2017:143). 
2. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2 
Operasionalisasi Variabel Penelitian 
Kepuasan Wisatawan Expectations Harapan Pengalaman 1
(Y) Harapan Pelayanan 2
Wilkie dalam Yuniarti (2015:234) Performance Apresiasi keindahan 3
Apresiasi kenyamanan 4
Comparison Perbandingan destinasi 5
Perbandingan pelayanan 6
Confirmation Informasi produk 7
Informasi pelayanan 8
Discrepancy Perbedaan destinasi 9
Perbedaan pelayanan 10
Variabel Penelitian Dimensi Indikator
Item 
Butir
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Citra Destinasi Atribut alamiah Pemandangan alam 1
(X1) Peluang rekreasi 2
Berti & Martin dalam Utama 
(2017:223) Lingkungan alamiah Kesejukan dan keindahan 3
Fasilitas umum Penginapan 4
Rumah makan 5
Budaya, sejarah dan seni Kebudayaan dan adat istiadat 6
Lingkungan sosial Lingkungan pemukiman penduduk 7
Infrastruktur pariwisata Sarana dan prasarana 8
Faktor ekonomi dan politik Ekonomi dan politik 9
Suasana destinasi Kenyamanan 10
Fasilitas Wisata Prasarana wisata Prasarana jalan raya 1
(X2) Prasarana lokasi parkir 2
Utama (2017:138) Instalasi listrik 3
Instalasi air bersih dan MCK 4
Tempat ibadah 5
Sarana Biro perjalanan 6
Alat transportasi 7
Tempat penginapan 8
Restoran atau rumah makan 9
Pusat souvernir dan oleh-oleh 10
Daya Tarik Wisata Obyek wisata alam Flora 1
(X3) Fauna 2
Utama (2017:141) Pemandangan alam 3
Danau 4
Obyek wisata budaya Festival budaya 5
Cagar budaya 6
Bangunan 7
Obyek wisata buatan Sarana permainan 8
Sarana hiburan 9
Taman rekreasi 10
Variabel Penelitian Dimensi Indikator
Item 
Butir
Kesempatan bersenang-
senang atau rekreasi
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D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner. Menurut 
Sugiyono (2016:162), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada 
responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien, jika peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan diukur atau 
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden.   
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Hartono (2017:146), validitas menunjukkan seberapa nyata 
suatu pengujian dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas 
berhubungan dengan ketepatan alat ukur untuk melakukan tugasnya mencapai 
sasarannya. Validitas berhubungan dengan kenyataan (actually). Validitas 
juga berhubungan dengan tujuan dari pengukuran. Pengukuran dikatakan 
valid jika mengukur tujuannya dengan nyata atau benar. Alat ukur yang tidak 
valid adalah yang memberikan hasil ukuran menyimpang dari tujuannya. 
Penyimpangan pengukuran ini disebut dengan kesalahan (error) atau varian.  
Keputusan dalam pengukuran berkaitan valid atau tidaknya kuesioner 
maka dipergunakan α = 0,05 ( 5% ) dengan diketahui jika r hitung ˃ r tabel 
maka kuesioner adalah valid. Sementara apabila r hitung ˂ r tabel maka status 
kuesioner adalah gugur/tidak valid.  
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2. Uji Reliabilitas 
Menurut Hartono (2017:146), reliabilitas (reliability) suatu pengukur 
menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur 
suatu konsep dan berguna untuk mengakses “kebaikan” dari suatu pengukur. 
Reliabilitas berhubungan dengan akurasi dari pengukurnya. Reliabilitas 
berhubungan dengan konsistensi dari pengukur. Dikatakan konsisten jika 
beberapa pengukuran terhadap subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak 
berbeda. Dasar pengambilan keputusan adalah suatu instrumen yang terdiri 
dari beberapa butir pertanyaan akan dapat dipercaya/dapat diandalkan/reliabel 
jika Cronbach Alpha di atas 0,60 
 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Menurut Subagyo dan Djarwanto (2012:93), korelasi adalah salah satu 
teknik statistik yang digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel 
atau lebih dimana hubungan variabel tersebut tidak berdasarkan pada data 
nilai yang sebenarnya tetapi berdasarkan nilai ranking. Adapun rumus yang 
dikemukakan oleh Spearman adalah sebagai berikut: 
                        6 ∑ D2 
     r = 1 -  --------------- 
                                     N (N2 – 1) 
Dimana : 
r = Koefisien korelasi rank spearman  
D = Selisih dari setiap pasangan rank.  
N = Banyaknya pasangan data 
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Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). Tanda + 
menunjukan adanya korelasi sejajar yang searah, dan tanda – menunjukan 
korelasi sejajar yang berlawanan arah. Nilai korelasi plus menunjukan makin 
tinggi nilai X, makin tinggi nilai Y. Adapun nilai korelasi minus menunjukan 
makin tinggi nilai X, makin rendah nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti 
penurunan nilai Y. 
 
2. Uji Signifikansi Korelasi Rank Spearman 
Uji signifikansi korelasi rank spearman ini bertujuan untuk mengukur 
tingkat kemaknaan hubungan variabel citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara parsial terhadap kepuasan wisatawan.  
Menurut Sudjana (2013:379), uji signifikansi korelasi rank spearman ini 
memiliki beberapa langkah pengujian yaitu sebagai berikut : 
a. Penentuan Formulasi Hipotesis 
1) Hipotesis 1 
Ho : ρ = 0, citra destinasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari.  
H1 : ρ ≠ 0, citra destinasi berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 
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2) Hipotesis 2 
Ho : ρ = 0, fasilitas wisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 
H2 : ρ ≠ 0, fasilitas wisata berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 
3) Hipotesis 3 
Ho : ρ = 0, daya tarik wisata tidak berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 
H3 : ρ ≠ 0, daya tarik wisata berpengaruh terhadap kepuasan 
wisatawan pada Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Danasari. 
b. Penentuan taraf signifikansi 
Level taraf signifikansi dari koefisien korelasi rank spearman dalam 
penelitian ini sebesar 95% (atau α = 5%) 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika = - Z α / 2 (-Z tabel) ≤  Z hitung ≤ Z α / 2 (Z tabel) 
Ho ditolak jika = Z hitung  ˃ Z α / 2 (Z tabel) atau 
  Z hitung  < - Z α / 2 (Z tabel) 
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                       - Z tabel (- Z α/2 )       Z tabel ( Z α/2 ) 
 
d. Pengujian 
Adapun untuk menguji signifikan digunakan rumus sebagai berikut : 
Z hitung   =    rs √ n-1       
Keterangan : 
Z hitung = Nilai Z hitung 
rs  = Koefisien Korelasi Rank Spearman 
n   = Jumlah Sampel Penelitian 
e. Kesimpulan :  
Ho diterima atau ditolak 
 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi ganda yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
berfungsi untuk mengukur hubungan citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. Menurut Sudjana (2013:387), rumus 
yang digunakan untuk menghitung besarnya nilai koefisien korelasi berganda 
adalah sebagai berikut : 
 
 
 
Daerah Ho ditolak Daerah Ho ditolak 
Daerah Ho diterima 
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( 1 -  r2y.123 ) =  ( 1 – r 2y1 ) (1 – r 2y2.1 ) (1 – r 2 y3.12 ) 
 
Dimana : 
            ry2 – ( ry1 ) ( r12 )    
 ry2.1 =  ----------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1 ) ( 1 – r212 ) 
                
                  ry3.2 – ( ry1.2 ) ( r13.2 )    
 ry3.12 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y1.2 ) ( 1 – r213.2 ) 
                     
                    ry3 – ( ry2 ) ( r32 )    
 ry3.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r232 )  
 
                   ry1 – ( ry2 ) ( r12 )    
ry1.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r2y2 ) ( 1 – r212 ) 
 
                     r13 – ( r12 ) ( r32 )    
r13.2 =  --------------------------------------- 
       √ ( 1 – r212 ) ( 1 – r232 ) 
 
4. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi korelasi berganda bertujuan untuk mengukur makna 
hubungan antara citra destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara 
bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. Menurut Sudjana (2013:385) dalam uji signifikansi 
korelasi berganda menempuh langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
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a. Penentuan Formulasi Hipotesis 
Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi, 
fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama 
terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. 
H1 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi, fasilitas 
wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama 
terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. 
b. Penentuan Taraf Signifikan 
Level taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda dalam penelitian 
ini sebesar 95% (atau α = 5%) 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
Ho diterima jika    =  Fhitung  ≤  Fα ; k – 1 ; n – k (Ftabel) 
Ho ditolak jika      =  Fhitung  ˃  Fα ; k – 1 ; n - k (Ftabel) 
 
 
 
 
 
F α ; k-1 ; n – k (Ftabel)Ftabel 
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d. Pengujian 
Rumus umum yang digunakan untuk menguji korelasi berganda adalah 
uji F yaitu sebagai berikut : 
                        R2 / k 
         F0    =    ---------------------------- 
           ( 1 – R2 ) / ( n – k – 1 ) 
 
Keterangan : 
F = Besarnya F hitung  
R = Koefisien korelasi linear berganda  
N = Banyaknya data 
K = Banyaknya variabel bebas 
e. Kesimpulan 
H0  diterima atau ditolak 
 
5. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur 
besar kontribusi pengaruh variabel citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. Adapun rumus koefisien determinasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut :  
D   =  r2 x  100%    (Subagyo & Djarwanto, 2012) 
Dimana : 
D    =   Koefisien determinasi 
r      =   Koefisien korelasi berganda 
 
  
48 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Sekilas Tentang Obyek Wana Wisata Prabanlintang 
Tegal merupakan daerah di propinsi Jawa Tengah yang memiliki ragam 
tempat wisata menarik untuk dikunjungi wisatawan. Salah satu tempat wisata 
dengan destinasi kekinian adalah Obyek Wana Wisata Prabanlintang. Obyek 
wisata ini terletak di Jalan Raya Danasari, Desa Danasari, Kecamatan Bojong, 
Kabupaten Tegal. Obyek Wana Wisata Prabanlintang adalah sebuah destinasi 
wisata baru yang dibuka sekitar Januari 2018 yang lalu. Mengenai arti dari 
Prabanlintang secara harfiah, “Praban” artinya merupakan lokasi atau tempat 
dan “lintang” adalah bintang. Konon daerah wisata ini merupakan tempat 
jatuhnya bintang, maka dari itulah diberi nama yang kurang lebih sama. 
Obyek wana wisata ini pada dasarnya merupakan hamparan hutan pinus 
yang sangat luas. Hutan pinus tersebut memiliki luas kurang lebih 10 hektare, 
masih sangat dan alami sehingga dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi 
wisatawan daerah maupun luar daerah untuk berkunjung ke lokasi tersebut. 
Panorama keindahan serta kesejukan alam sekitar inilah yang pada akhirnya 
memotivasi masyarakat setempat guna mengembangkan potensi alam untuk 
dijadikan sebuah obyek wisata. Dengan semangat yang tinggi masyarakat 
setempat membangun obyek wisata ini dengan berbagai macam fasilitas demi 
kenyamanan wisatawan. 
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2. Fasilitas Obyek Wisata 
Tempat wisata Kabupaten Tegal yang satu ini lengkap dengan fasilitas 
umum yang berupa toilet dan juga mushola beserta warung-warung yang 
berjualan makanan dan juga minuman. Bukan hanya keasrian hutan pinusnya 
saja yang memikat hati para wisatawan. Wisata Prabalintang ini juga tersedia 
banyak spot foto kekinian bagi para wisatawan yang ingin preewedding untuk 
acara pernikahan. Fasilitas spot foto wisata Prabalintang ini antara lain rumah 
pohon, hammcok, ayunan, jembatan kayu, meja kursi unik, dan lain-lain. Di 
Wisata Alam ini juga terdapat kolam atau rawa alami yang akan menambah 
kesan eksotis. Suhu udaranya yang bersih dan sejuk tentu menjadi rileksasi 
tersendiri bagi wisatawan. Lokasi Wana Wisata Prabalintang ini juga menjadi 
salah satu spot camping di Tegal yang kian populer. Alam indah, fasilitas 
lengkap, rute dan harga tiket masuk yang mudah dan murah menjadi alasan 
wisatawan mulai ramai mengunjungi tempat ini. 
 
B. Uji Instrumen Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, data merupakan faktor utama sebagai bahan dasar 
yang diolah menjadi kesimpulan-kesimpulan sesuai target dan tujuan penelitian. 
Data yang akurat akan memperoleh hasil penelitian akurat. Oleh karena itu maka 
peneliti melakukan uji instrumen terhadap kuesioner sebagai alat pengumpulan 
datanya. Pengujian instrumen ini bertujuan untuk mengukur keakuratan dan 
ketepatan sebuah parameter agar memperoleh data yang berkualitas. Peneliti akan 
melakukan uji instrumen dengan cara menyebar kuesioner sebanyak 30 sampel 
sebagai percobaan. 
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1. Uji Validitas Kuesioner 
Uji validitas pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat 
kebenaran atau kevalidan semua item butir kuesioner. Setiap item butir 
kuesioner memiliki nilai r hitung akan diperbandingkan dengan nilai r tabel 
untuk mendapatkan kesimpulan valid atau tidak. Nilai r tabel diperoleh 
dengan rumus df = n – 2 dengan tingkat signifikansi α = 5% uji dua arah. Jika 
nilai n sebanyak 30 (sampel percobaan), maka df = n – 2 = 30 - 2 = 28 maka 
nilai r tabel sebesar 0,361. Keputusan pengujian yaitu apabila nilai r hitung ˃ 
r tabel maka item butir kuesioner berstatus valid. Sementara apabila nilai r 
hitung ˂ r tabel maka item butir kuesioner berstatus gugur atau tidak valid.  
a. Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
Kuesioner kepuasan wisatawan merupakan variabel dependen yang 
terdiri dari sepuluh item butir pernyataan. Perbandingan nilai r hitung dan 
r tabel pada hasil uji validitas ini dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 3 
Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
Kuesioner         
Kepuasan Wisatawan 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,570 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,586 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,709 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,493 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,628 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,562 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,837 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,428 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,604 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,751 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
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Tabel diatas merupakan hasil uji validitas yang diolah sehingga 
tampak nilai r hitung dan nilai r tabel yang diperbandingkan. Jika diamati 
seluruh nilai r hitung item butir kuesioner kepuasan wisatawan lebih 
besar dari nilai r tabel. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seluruh 
item butir kuesioner kepuasan wisatawan berstatus valid.  
b. Uji Validitas Kuesioner Citra Destinasi 
Kuesioner citra destinasi memiliki sepuluh item butir pernyataan 
dan berstatus sebagai variabel independen pertama. Perbandingan nilai     
r hitung dan r tabel pada hasil uji validitas ini dapat dilihat secara lebih 
lengkap yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4 
Uji Validitas Kuesioner Citra Destinasi 
Kuesioner               
Citra Destinasi 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,840 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,726 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,692 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,742 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,740 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,734 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,577 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,534 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,761 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,821 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
 
Hasil uji validitas yang diolah seperti pada tabel diatas jika diamati, 
seluruh nilai r hitung item butir kuesioner citra destinasi lebih besar dari 
nilai r tabel. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa seluruh item butir 
kuesioner citra destinasi berstatus valid.  
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c. Uji Validitas Kuesioner Fasilitas Wisata 
Variabel independen kedua adalah variabel fasilitas wisata yang 
akan diukur dan diungkapkan dalam sepuluh item butir pernyataan 
kuesioner. Ukuran perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel nya 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 5 
Uji Validitas Kuesioner Fasilitas Wisata 
Kuesioner               
Fasilitas Wisata 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,542 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,603 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,660 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,542 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,692 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,684 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,625 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,798 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,613 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,660 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Tabel tersebut menunjukan hasil perbandingan nilai r hitung dan 
nilai tabel. Seluruh nilai r hitung item butir kuesioner fasilitas wisata 
selalu lebih besar daripada nilai r tabel. Dengan demikian maka seluruh 
item butir kuesioner fasilitas wisata berstatus valid.  
d. Uji Validitas Kuesioner Daya Tarik Wisata 
Kuesioner daya tarik wisata merupakan variabel independen ketiga 
yang terdiri dari sepuluh item butir pernyataan. Perbandingan nilai            
r hitung dan r tabel pada hasil uji validitas ini secara lebih detail dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 6 
Uji Validitas Kuesioner Daya Tarik Wisata 
Kuesioner               
Daya Tarik Wisata 
Perbandingan Nilai 
Status 
r hitung r tabel 
Item Butir 1 0,668 0,361 Valid 
Item Butir 2 0,437 0,361 Valid 
Item Butir 3 0,773 0,361 Valid 
Item Butir 4 0,453 0,361 Valid 
Item Butir 5 0,539 0,361 Valid 
Item Butir 6 0,583 0,361 Valid 
Item Butir 7 0,609 0,361 Valid 
Item Butir 8 0,760 0,361 Valid 
Item Butir 9 0,617 0,361 Valid 
Item Butir 10 0,551 0,361 Valid 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Berdasarkan hasil uji validitas tersebut diatas, maka dapat diketahui 
perbandingan nilai r hitung dan nilai r tabel. Apabila diamati maka 
seluruh nilai r hitung item butir kuesioner daya tarik wisata lebih besar 
daripada nilai r tabel. Kesimpulan yang diperoleh menyatakan bahwa 
seluruh item butir kuesioner daya tarik wisata adalah valid.  
 
2. Uji Reliabilitas Kuesioner 
Reliabilitas suatu kuesioner menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari 
suatu kuesioner dalam mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses 
“kebaikan” dari suatu pengukur. Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi 
dari pengukur. Dikatakan konsisten jika beberapa pengukuran terhadap 
subjek yang sama diperoleh hasil yang tidak berbeda. Dasar pengambilan 
keputusan adalah suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel manakala nilai 
cronbach alpha yang dihasilkan di atas 0,60 
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Tabel 7 
Uji Reliabilitas Kuesioner Penelitian 
Kuesioner Nilai Alpha Pembanding Status 
Kepuasan Wisatawan 0,750 0,6 Reliabel 
Citra Destinasi  0,770 0,6 Reliabel 
Fasilitas Wisata 0,756 0,6 Reliabel 
Daya Tarik Wisata 0,747 0,6 Reliabel 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Berdasarkan uji reliabilitas yang telah dilakukan seperti tampak pada 
data tabel tersebut, menunjukan nilai alpha seluruh kuesioner lebih besar 
daripada nilai pembanding sebesar 0,6. Oleh karena itu maka status seluruh 
kuesioner dalam penelitian ini adalah reliabel.  
 
C. Data Identitas Responden 
Uji Instrumen berupa uji validitas dan uji reliabilitas telah berhasil menilai 
kuesioner penelitian yang disebarkan dan diisi oleh 30 orang responden sebagai 
sampel percobaan (sampel data pra penelitian). Peneliti selanjutnya menyebarkan 
kuesioner kepada 100 orang responden wisatawan. Sementara teknik pengambilan 
sampel yang dipakai menggunakan sampling insidental. Teknik ini merupakan 
pengambilan sampel berdasarkan kebetulan yaitu siapa saja yang secara sengaja 
kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai 
sampel, apabila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai 
sumber data. Kriteria data identitas responden dapat diterangkan dengan perincian 
sebagai berikut: 
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1. Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Peneliti dapat mengklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin wisatawan 
sebagai responden. Wisatawan yang berkunjung ke Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang ini dapat dilihat jumlah jenis kelaminnya yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8 
Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin 
Identitas Menurut  
Jenis Kelamin 
Jumlah Prosentase 
Laki-Laki 58 58% 
Perempuan 42 42% 
Jumlah Total 100 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
 
Tabel diatas menerangkan identitas responden menurut jenis kelamin. 
Jenis kelamin responden terbanyak adalah jenis kelamin laki-laki sebanyak 58 
orang (58% dari keseluruhan responden). Sementara jenis kelamin perempuan 
berjumlah sebanyak 42 orang (42% dari keseluruhan responden).  
2. Identitas Responden Menurut Usia 
Usia merupakan bentuk klasifikasi kedua yang perlu diisi responden 
ketika menjawab beberapa pernyataan tertulis dalam kuesioner. Adapun 
perincian jumlah dalam klasifikasi menurut usia adalah sebagai berikut: 
Tabel 9 
Identitas Responden Menurut Usia 
Identitas Responden 
Menurut Usia 
Jumlah Prosentase 
≤ 30 tahun 25 25% 
31 - 50 tahun 42 42% 
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≥ 51 tahun  33 33% 
Jumlah Total 100 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
Data tabel diatas menunjukan bahwa jumlah identitas responden jika 
ditinjau menurut usia. Apabila diamati maka data terbanyak yaitu responden 
wisatawan pada usia antara 31 – 50 tahun dengan jumlah responden sebanyak 
42 orang atau 42%. Urutan kedua yaitu responden pada usia ≥ 50 tahun yaitu 
sebanyak 33 orang atau 33%. Urutan ketiga yaitu responden pada usia ≤ 30 
tahun sebanyak 25 orang atau 25%.  
3. Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Kasifikasi pendidikan terakhir perlu diisi oleh responden wisatawan 
bersamaan dengan menjawab item butir kuesioner yang telah disajikan. 
Perincian jumlah responden menurut pendidikan terakhir adalah: 
Tabel 10 
Identitas Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Identitas Menurut 
Pendidikan Terakhir 
Jumlah Prosentase 
SD 7 7% 
SMP 18 18% 
SMU 34 34% 
Diploma 21 21% 
Sarjana 20 20% 
Jumlah Total 100 100% 
 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Tabel tersebut menunjukan jumlah kriteria terbanyak pada tingkat 
pendidikan terakhir SMU yaitu sebanyak 34 orang (34%), disusul pendidikan 
Diploma sebanyak 21 orang (21%). Urutan ketiga adalah pendidikan terakhir 
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Sarjana sebanyak 20 orang (20%). Urutan keempat adalah pendidikan terakhir 
SMP sebanyak 18 orang (18%). Sementara urutan jumlah paling sedikit 
adalah responden pendidikan akhir SD sebanyak 7 orang (7%).  
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman dan Uji Signifikansinya 
Analisis korelasi rank spearman merupakan alat statistik yang berfungsi 
untuk menentukan hubungan kedua pasangan variabel yang masing-masing 
berskala ukuran ordinal. Alat analisis ini mengukur hubungan data pada 
wilayah sampel penelitian. Sementara uji signifikansi korelasi rank spearman 
berfungsi untuk mengukur kemaknaan hubungan kedua pasangan data 
tersebut pada wilayah populasi (wilayah yang lebih luas). Adapun besarnya 
kekuatan hubungan antar kedua pasangan variabel dapat terukur dengan 
klasifikasi sebagai berikut: 
Tabel 11 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 Sangat Rendah  
0,20 - 0,399 Rendah 
0,40 - 0,599 Cukup Kuat 
0,60 - 0,799 Kuat 
0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
 
Sumber : Sugiyono (2016:214) 
 
 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). Tanda + 
menunjukan adanya korelasi sejajar yang searah, dan tanda – menunjukan 
korelasi sejajar yang berlawanan arah. Nilai korelasi plus menunjukan makin 
tinggi nilai X, makin tinggi nilai Y. Adapun nilai korelasi minus menunjukan 
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makin tinggi nilai X, makin rendah nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti 
penurunan nilai Y. 
 
a. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Analisis korelasi rank spearman dan uji signifikansinya digunakan 
peneliti untuk mengukur kekuatan pengaruh citra destinasi terhadap 
kepuasan wisatawan. Hasil olah data SPSS perhitungan analisis ini dapat 
ditunjukan dalam  tabel sebagai berikut:  
Tabel 12 
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Citra 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,884** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Citra Correlation Coefficient ,884** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Keterangan Hasil Output : 
1) Tertera nilai koefisien korelasi rank spearman sebesar 0,884 (bernilai 
positif atau hubungan searah). Nilai koefisien tersebut berada pada 
interval interpretasi antara 0,800 – 1,00 dengan predikat tingkat 
hubungan sangat kuat. Oleh karena itu berarti pengaruh citra 
destinasi terhadap kepuasan wisatawan termasuk pengaruh yang 
searah dan sangat kuat.  
2) Tertera nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut berada 
dibawah level signifikansi 0,01. Oleh karena itu berarti pengaruh 
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citra destinasi terhadap kepuasan wisatawan termasuk pengaruh 
yang bermakna atau signifikan pada level signifikansi α = 1% 
 
b. Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Hubungan pasangan data variabel fasilitas wisata terhadap kepuasan 
dapat diukur menggunakan alat statistik berupa analisis korelasi rank 
spearman dan uji signifikansinya. Hasil olah data SPSS perhitungan alat 
statistik ini dapat ditunjukan dalam  tabel sebagai berikut:  
Tabel 13 
Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Fasilitas 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,877** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Fasilitas Correlation Coefficient ,877** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Keterangan Hasil Output : 
1) Nilai koefisien korelasi rank spearman yang dihasilkan sebesar 0,877 
(bernilai positif atau hubungan searah). Nilai koefisien tersebut 
berada pada interval interpretasi antara 0,800 – 1,00 dengan predikat 
tingkat hubungan sangat kuat. Dengan demikian berarti pengaruh 
fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan termasuk pengaruh 
yang searah dan sangat kuat.  
2) Nilai signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000. Nilai tersebut 
berada dibawah level signifikansi 0,01. Dengan demikian pengaruh 
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fasilitas wisata terhadap kepuasan wisatawan termasuk pengaruh 
yang bermakna atau signifikan pada level signifikansi α = 1% 
 
c. Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Kekuatan hubungan atau pengaruh pasangan data variabel daya 
tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan dapat diukur melalui alat 
statistik berupa analisis korelasi rank spearman dan uji signifikansinya. 
Keterangan hasil output SPSS pada alat statistik ini secara terperinci 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 14 
Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Daya_Tarik 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,712** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Daya_Tarik Correlation Coefficient ,712** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
Sumber : Data Primer Yang Diolah 2019 
 
Keterangan Hasil Output : 
1) Keterangan hasil data tabel menemukan nilai koefisien korelasi rank 
spearman sebesar 0,712 (bernilai positif atau hubungan searah). Nilai 
koefisien ini berada pada interval interpretasi antara 0,600 – 0,799 
dengan predikat tingkat hubungan kuat. Oleh karena itu berarti 
pengaruh daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan termasuk 
pengaruh yang searah dan sangat kuat.  
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2) Nilai signifikansi pada tabel tertera sebesar 0,000. Nilai ini berada 
dibawah level signifikansi 0,01. Oleh karena itu berarti pengaruh 
daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan termasuk pengaruh 
yang bermakna atau signifikan pada level signifikansi α = 1% 
2. Analisis Korelasi Berganda 
Analisis korelasi ganda yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
berfungsi untuk mengukur hubungan citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. Adapun rumus yang untuk menghitung 
besarnya nilai koefisien korelasi berganda adalah sebagai berikut : 
( 1 -  r2y.123 )     =    ( 1 – r 2y1 ) (1 – r 2y2.1 ) (1 – r 2 y3.12 ) 
 
Diketahui pada lampiran 16 tertera nilai-nilai: 
ry.123 = Nilai koefisien korelasi berganda 
ry1 = Nilai koefisien korelasi product moment pasangan citra destinasi 
terhadap kepuasan wisatawan (nilai koefisien sebesar 0,860) 
ry2.1 = Nilai koefisien korelasi parsial pasangan fasilitas wisata terhadap 
kepuasan wisatawan dengan citra destinasi tetap (nilai koefisien 
sebesar 0,580) 
ry3.12 = Nilai koefisien korelasi parsial pasangan daya tarik wisata terhadap 
kepuasan wisatawan dengan citra destinasi dan fasilitas wisata 
adalah tetap (nilai koefisien sebesar 0,344) 
Maka: 
( 1 -  r2y.123 ) = ( 1 – r 2y1 ) (1 – r 2y2.1 ) (1 – r 2 y3.12 ) 
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 =  ( 1 – (0,860)2 ) (1 – (0,580)2 ) (1 – (0,344)2 ) 
 
 = ( 1 – 0,740 ) (1 – 0,336 ) (1 – 0,118 ) 
 
 = 0,260 x 0,664 x 0,882 
  
 = 0,152 
( 1 -  r2y.123 ) = 0,152 
  
r2y.123  = 1 -  0,152 
 
r2y.123 = 0,848 
 
ry.123 = 0,921 
 
Berdasarkan perhitungan secara manual pada analisis korelasi berganda 
maka ditemukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,921 (bernilai positif atau 
hubungan searah dan sangat kuat). Nilai koefisien ini berada pada interval 
interpretasi antara 0,800 – 1,00 dengan predikat tingkat hubungan sangat 
kuat. Oleh karena itu maka berarti pengaruh citra destinasi, fasilitas wisata 
dan daya tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan 
termasuk pengaruh yang searah dan sangat kuat.  
 
3. Uji Signifikansi Korelasi Berganda 
Uji signifikansi korelasi berganda bertujuan untuk mengukur makna 
hubungan antara citra destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara 
bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. Nilai signifikansi atau ukuran kemaknaan ini diukur 
setelah peneliti mengetahui besarnya kekuatan hubungan secara berganda 
pada data sampel penelitian. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Penentuan Formulasi Hipotesis 
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Ho : ρ = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi, 
fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama 
terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. 
H1 : ρ ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan citra destinasi, fasilitas 
wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama 
terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek Wana Wisata 
Prabanlintang Danasari. 
b. Penentuan Taraf Signifikan 
Level signifikansi koefisien korelasi berganda sebesar α 5% 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis 
Sebagai langkah awal sebelum menentukan kriteria pengujian hipotesis, 
maka terlebih dahulu peneliti mencari nilai F tabel. Nilai F tabel 
diperoleh pada level signifikansi 5% (0,05) dengan rumus df1 = k – 1 dan 
df2 = n – k, dimana nilai n = 100 sampel dan k = jumlah variabel bebas 
sebanyak 3 variabel. Dengan demikian maka perhitungan menjadi:  
Ftabel   = Fα ; k – 1 ; n – k  
Ftabel   = F0,05 ; 3 – 1 ; 100 – 3  
Ftabel   = F0,05 ; 2 ; 97  
Ftabel   = 3,09 
Kriteria pengujian: 
Ho diterima jika    =  Fhitung  ≤  3,09 
Ho ditolak jika      =  Fhitung  ˃  3,09 
 
d. Pengujian 
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Rumus umum yang digunakan untuk menguji korelasi berganda adalah 
uji F yaitu sebagai berikut : 
                        R2 / k 
         F0    =    ---------------------------- 
           ( 1 – R2 ) / ( n – k – 1 ) 
Keterangan: 
F0 = Besarnya F hitung  
R = Koefisien korelasi linear berganda sebesar 0,921  
N = Banyaknya data sebesar 100 sampel 
K = Banyaknya variabel bebas sebesar 3 variabel 
Maka: 
                                  R2 / k 
         F0    =    ---------------------------- 
           ( 1 – R2 ) / ( n – k – 1 ) 
 
                                   (0,921)2 / 3 
         F0    =    -------------------------------------- 
           ( 1 – (0,921)2 ) / ( 100 – 3 – 1 ) 
 
                                   0,848 / 3 
         F0    =    --------------------------- 
           ( 1 – 0,848 ) / ( 96 ) 
 
                          0,283 
         F0    =    ------------ 
                          0,002 
         F0    =    178,861 
e. Kesimpulan 
Tahapan proses uji signifikansi korelasi berganda telah menemukan 
nilai F hitung sebesar 178,861. Dalam kriteria pengujian signifikansi besar 
nilai F hitung (178,861) > F tabel (3,09) atau H0 ditolak. Dengan demikian 
maka terdapat suatu kesimpulan bahwa pengaruh citra destinasi, fasilitas 
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wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan 
wisatawan merupakan pengaruh yang signifikan atau bermakna.  
 
 
 
 
4. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur 
besar kontribusi pengaruh variabel citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan wisatawan pada Obyek 
Wana Wisata Prabanlintang Danasari. Adapun rumus koefisien determinasi 
yang digunakan adalah sebagai berikut :  
D = r2 x  100%     
Diketahui: 
D    =    Koefisien determinasi 
r      =    Koefisien korelasi berganda sebesar 0,921 
Maka: 
D = r2 x  100%     
D = (0,921)2 x  100%     
D = 0,848     
 
Perhitungan koefisien determinasi diperoleh nilia sebesar 0,848. Nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,848 atau 84,8% menunjukan bahwa besarnya 
proporsi keragaman total nilai-nilai kepuasan wisatawan yang dapat 
diterangkan melalui hubungan antara citra destinasi, fasilitas wisata dan daya 
tarik wisata secara bersama-sama. Adapun sisanya sebesar 15,2% dipengaruhi 
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan. 
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E. Pembahasan 
1. Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Nilai koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,884 (bernilai positif 
atau hubungan searah dan berstatus sangat kuat). Sementara nilai signifikansi 
sebesar 0,000 < 0,01. Hal ini berarti terdapat pengaruh citra destinasi yang 
searah dan sangat kuat terhadap kepuasan wisatawan. Arti hubungan positif 
atau searah adalah jika citra destinasi naik maka kepuasan wisatawan akan 
naik. Berlaku juga sebaliknya jika citra destinasi turun maka kepuasan 
wisatawan akan turun.  
Studi penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini adalah Hanif; 
Kusumawati dan Mawardi (2016), Kristanti dan Farida (2016) dan Maisaroh; 
Irawati dan Runanto (2016). Ketiga peneliti menyatakan bahwa citra destinasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan.  
Implikasi penelitian ini adalah perlunya pihak pengelola Wana Wisata 
Prabalintang menciptakan citra yang baik dan positif dimata wisatawan. Citra 
destinasi wisata selalu dipertahankan bahkan ditingkatkan melalui bentuk 
perhatian terhadap kelestarian alam wisata, dipelihara supaya tetap bersih, 
tanaman terpelihara dengan diberi pupuk agar tumbuh terawat secara lebih 
baik serta menjaga tidak tumbuhnya alang-alang atau rumput liar yang 
mengganggu pemandangan alam bagi wisatawan. Citra destinasi yang baik 
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akan dapat berdampak pada gambaran, kepercayaan, persepsi dan pikiran 
yang positif dari wisatawan terhadap suatu destinasi yang melibatkan 
berbagai produk dan atribut wisata destinasi terkait. 
2. Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Hasil penelitian menemukan nilai koefisien korelasi sebesar 0,877 
(positif atau searah dan sangat kuat). Sementara nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,01. Hal ini berarti terdapat pengaruh fasilitas wisata yang searah 
dan sangat kuat terhadap kepuasan wisatawan. Makna hubungan positif atau 
searah adalah jika fasilitas wisata naik maka kepuasan wisatawan akan naik. 
Sebaliknya jika fasilitas wisata turun maka kepuasan wisatawan akan turun.  
Dukungan dari penelitian terdahulu terhadap hasil penelitian ini adalah 
penelitian Kristanti dan Farida (2016) dan penelitian Maisaroh; Irawati dan 
Runanto (2016). Kedua penelitian terdahulu memberikan hasil yaitu terdapat 
pengaruh fasilitas wisata yang signifikan terhadap kepuasan wisatawan.  
Implikasi penelitian ini adalah perlunya pihak pengelola Wana Wisata 
Prabalintang untuk menjaga dan menambah fasilitas wisata agar terlihat lebih 
menarik perhatian wisatawan. Fasilitas spot foto perlu ditambah dengan 
berbagai latar belakang pemandangan untuk keluarga. Perlu ditambah kolam 
renang untuk tempat bermain anak-anak dan orang dewasa. Selain itu juga 
perlunya akses menuju ke lokasi serta fasilitas kemudahan-kemudahan 
lainnya. Pada dasarnya fasilitas wisata merupakan salah satu hal penting 
untuk pengembangkan pariwisata. Tidak jarang wisatawan berkunjung 
keusatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik oleh keindahan, 
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kenyamanan dan berbagai kemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas. 
Hal ini karena fasilitas berperan sebagai sarana untuk melancarkan dan 
memudahkan pelaksanaan fungsi pariwisata.  
3. Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
Nilai koefisien dari hasil penelitian ditemukan sebesar 0,712 (positif 
atau searah dan kuat) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,01. Hal ini 
berarti terdapat adanya pengaruh daya tarik wisata yang searah dan kuat 
terhadap kepuasan wisatawan. Makna hubungan positif atau searah adalah 
jika daya tarik wisata naik maka kepuasan wisatawan akan naik. Sebaliknya 
jika daya tarik wisata turun maka kepuasan wisatawan akan turun.  
Studi penelitian terdahulu yang selaras dengan penelitian ini adalah 
Kirom; Sudarmiatin dan Putra (2016) dan Aprilia; Sunarti dan Pangestuti 
(2017). Kedua peneliti menyatakan bahwa terdapat adanya pengaruh antara 
daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan.  
Implikasi hasil penelitian ini yaitu perlunya pihak pengelola wisata 
meningkatkan daya tarik terhadap para wisatawan untuk melancong. Pihak 
pengelola berusaha selalu menerima dan memperhatikan saran dan kritik 
yang membangun dari para wisatawan. Faktor apa saja yang perlu ditambah 
dan apa saja yang bisa menambah keunikan wana wisata. Hal inilah yang 
perlu dilakukan agar daya tarik wisata dapat meningkat.  
Pada khakekatnya para wisatawan datang ke lokasi wisata disebabkan 
karena tempat tersebut memiliki keunikan, keindahan, kenyamanan. Lokasi 
wiasat tersebut dapat dijadikan wadah untuk refresing dan menghilangkan 
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kejenuhan. Oleh karena itu sudah selayaknya lokasi wisata bisa menjadi daya 
tarik yang tidak akan pernah habis di telan oleh masa dan selalu dikunjungi 
oleh banyak wisatawan dari daerah lain. 
4. Pengaruh Citra Destinasi, Fasilitas Wisata dan Daya Tarik Wiasat Terhadap 
Kepuasan Wisatawan 
Hasil penelitian menemukan nilai koefisien korelasi berganda sebesar 
0,921 (positif atau searah dan sangat kuat). Sementara nilai signifikansi 
ditemukan nilai F hitung (178,861) > F tabel (3,09) atau H0 ditolak. Hal ini berarti 
terdapat pengaruh yang searah dan sangat kuat antara citra destinasi, fasilitas 
wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan 
wisatawan. Makna nilai prositif atau hubungan searah adalah jika citra 
destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama naik 
maka kepuasan wisatawan akan naik. Sebaliknya jika citra destinasi, fasilitas 
wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama turun maka kepuasan 
wisatawan akan turun.  
Tidak terdapat penelitian terdahulu yang secara simultan mendukung 
hasil penelitian ini. Hal ini disebabkan karena peneliti menggunakan variabel 
independen yang diperoleh secara terpisah dari masing-masing variabel 
independen studi penelitian terdahulu tersebut.  
Implikasi hasil penelitian adalah perlunya pihak pengelola wana wisata 
meningkatkan citra yang baik, menambah fasilitas wisata dan meningkatkan 
daya tarik wisatawan. Ketiga faktor tersebut pada intinya bertujuan untuk 
menambah jumlah wisatawan yang datang dari waktu ke waktu. Oleh karena 
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itu ketiga faktor perlu diperhatikan dan ditingkatkan secara serentak dan 
dapat dijadikan pedoman bagi manajemen pengelola wana wisata.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil penelitian yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tersebut diatas, maka peneliti dapat memberikan beberapa kesimpulan penelitian 
yaitu sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh citra destinasi yang searah dan sangat kuat terhadap 
kepuasan wisatawan. Arti hubungan positif atau searah adalah jika citra 
destinasi naik maka kepuasan wisatawan akan naik dan sebaliknya.  
2. Terdapat pengaruh fasilitas wisata yang searah dan sangat kuat terhadap 
kepuasan wisatawan. Makna hubungan positif atau searah adalah jika fasilitas 
wisata naik maka kepuasan wisatawan akan naik dan sebaliknya. 
3. Terdapat pengaruh daya tarik wisata yang searah dan kuat terhadap kepuasan 
wisatawan. Makna hubungan positif atau searah adalah jika daya tarik wisata 
naik maka kepuasan wisatawan akan naik dan sebaliknya. 
4. Terdapat pengaruh yang searah dan sangat kuat antara citra destinasi, fasilitas 
wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama terhadap kepuasan 
wisatawan. Makna nilai prositif atau hubungan searah adalah jika citra 
destinasi, fasilitas wisata dan daya tarik wisata secara bersama-sama naik 
maka kepuasan wisatawan akan naik dan begitu juga sebaliknya. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan pada uraian tersebut, maka 
peneliti dapat membuat beberapa saran penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Citra destinasi merupakan image wisatawan yang terbentuk dalam benak 
ketika pergi ke obyek wisata tertentu. Wisatawan akan memberikan penilaian 
terhadap destinasi yang disajikan serta dapat membandingkan suguhan 
destinasi yang berbeda dari obyek wisata lain. Oleh karena itu maka pihak 
pengelola harus senantiasa menciptakan citra yang baik dan berani tampil 
beda dari obyek wisata lainnya. Faktor pembenahan, perbaikan maupun 
pembangunan destinasi kerap mesti dilakukan agar tidak terkesan stagnan dan 
hanya itu-itu saja destinasi wisata yang ditampilkan. Perhatian terhadap 
kelestarian alam wisata perlu senantiasa dijaga dan dipelihara supaya tetap 
bersih, tanaman terpelihara dengan diberi pupuk agar tumbuh terawat serta 
menjaga tidak tumbuhnya alang-alang atau rumput liar yang mengganggu 
pemandangan alam bagi wisatawan.  
2. Fasilitas wisata merupakan faktor terpenting yang dapat segera dinikmati 
wisatawan ketika berkunjung. Saran peneliti adalah perlunya pihak pengelola 
Wana Wisata Prabalintang untuk menjaga dan menambah fasilitas wisata agar 
terlihat lebih menarik perhatian wisatawan. Fasilitas spot foto perlu ditambah 
dengan berbagai latar belakang pemandangan untuk keluarga dan penyediaan 
fasilitas yang semakin lengkap untuk acara preeweding. Perlu dibuat fasilitas 
kolam renang dan akuarium-akuarium tempat ikan-ikan hias.  
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3. Daya tarik wisata merupakan segala sesuatu yang memiliki nilai keunikan, 
kemudahan, dan keanekaragaman. Saran peneliti yaitu pihak pengelola perlu 
mencari berbagai informasi dari masyarakat sekitar dan pihak wisatawan 
untuk menciptakan keunikan agar Wana Wisata Prabanlintang memiliki 
keunikan tersendiri yang tidak dimiliki oleh tempat wisata lain. Fasilitas apa 
saja yang belum pernah ditampilkan oleh tempat wisata lain perlu dicoba 
untuk disajikan agar wisatawan menjadi tertarik untuk berkunjung. Oleh 
karena itu pihak pengelola perlu menyediakan kotak kritik dan saran yang 
membangun yang akan diisi oleh wisatawan yang datang. 
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Lampiran 1  
Kuesioner Penelitian 
 
Kepada Yth:  
Wisatawan 
di-  
          Obyek Wana Wisata Prabalintang Danasari 
 
Dengan hormat,  
Terlebih dahulu saya mohon maaf atas ketidaknyamanan para wisatawan 
yang sedang berlibur di Obyek Wana Wisata Prabalintang Danasari ini. Dalam 
rangka memenuhi tugas skripsi saya di Universitas Pancasakti Tegal Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Jurusan Manajemen Pemasaran, maka dengan segala 
kerendahan hati saya sangat mengharapkan tanggapan saudara selaku wisatawan 
terhadap beberapa pernyataan yang tersedia dalam beberapa kuesioner yang telah 
disediakan. Pengumpulan data ini semata-mata hanya akan digunakan untuk 
maksud penyusunan skripsi dan akan dijamin kerahasiaannya.  
Kesediaan dan kerja sama yang saudara berikan dalam bentuk informasi 
yang benar dan lengkap akan sangat mendukung keberhasilan penelitian ini. 
Selain itu jawaban yang saudara berikan juga akan merupakan masukan yang 
sangat berharga bagi saya. Terima kasih kami sampaikan atas bantuannya.   
 
Hormat Saya, 
 
 
 
 
MUCHTAR ARIFIN 
NPM. 4114500059 
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PENGARUH CITRA DESTINASI, FASILITAS WISATA DAN DAYA TARIK 
WISATA TERHADAP 
KEPUASAN WISATAWAN PADA 
OBYEK WANA WISATA PRABALINTANG DANASARI 
 
Data Identitas Responden (Wajib Diisi)  
1. Jenis Kelamin Responden = 
2. Usia Responden = 
3. Pendidikan Terakhir  =  
 
Petunjuk Pengisian Kuesioner 
1. Responden dapat memberikan tanda centang (√) pada pilihan jawaban yang 
dianggap paling sesuai dengan kondisi obyek wisata menurut opini saudara.  
2. Kuesioner yang telah disini mohon untuk dicek kembali dan apabila isian 
telah lengkap dapat memberikan kembali lembaran kuesioner ini pada kami.  
3. Pilihan Jawaban Kuesioner :  
SS = Sangat Setuju  
S  =  Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS  =  Tidak Setuju  
STS  =  Sangat Tidak Setuju  
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Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
No Kuesioner Kepuasan Wisatawan SS S KS TS STS 
1 
 
 
  
Wisatawan sangat berharap akan 
mendapatkan pengalaman yang 
menyenangkan setelah mengunjungi 
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari           
2 
 
 
  
Wisatawan sangat berharap akan 
mendapatkan pelayanan yang baik dan 
memuaskan apabila berkunjung pada 
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari           
3 
  
Keindahan alam Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat 
menyenangkan hati wisatawan            
4 
  
Kenyamanan hati sangat dirasakan ketika 
wisatawan berkunjung pada Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari            
5 
 
 
  
Wisatawan dapat merasakan adanya 
kesesuaian antara harapan destinasi 
dengan destinasi yang disajikan oleh 
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari           
6 
 
 
  
Wisatawan dapat merasakan adanya 
kesesuaian antara harapan pelayanan 
dengan pelayanan yang diberikan oleh 
pihak pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari           
7 
 
  
Pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari menyajikan 
berbagai informasi mengenai produk 
wisata melalui media iklan           
8 
 
  
Pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari menyajikan 
berbagai informasi mengenai pelayanan 
wisata melalui media iklan           
9 
 
  
Wisatawan sangat berharap adanya 
pembenahan destinasi apabila terdapat 
perbedaan antara harapan dengan 
kenyataan destinasi yang disajikan            
10 
 
Wisatawan sangat berharap adanya 
perbaikan pelayanan apabila terdapat           
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  perbedaan antara harapan dengan 
pelayanan yang disajikan  
Kuesioner Citra Destinasi 
No Kuesioner Citra Destinasi SS S KS TS STS 
1 
  
Pemandangan alam Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat bagus dan 
indah           
2 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari merupakan peluang rekreasi yang 
tepat untuk sarana berlibur keluarga           
3 
 
  
Wisatawan sangat merasakan kesejukan 
dan keindahan alam ketika berkunjung 
pada Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari            
4 
  
Tempat penginapan pada Obyek Wana 
Wisata Prabalintang sangat bersaih dan 
nyaman           
5  
Rumah makan pada Obyek Wana Wisata 
Prabalintang sangat bersih dan nyaman           
6 
  
Kebidayaan dan adat istiadat masyarakat 
sekitar Obyek Wana Wisata Prabalintang 
sangat beragam           
7 
  
Lingkungan pemukiman penduduk sekitar 
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari sangat bersih dan sehat           
8 
 
  
Sarana dan prasarana yang disediakan 
pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat lengkap dan 
memadai           
9  
Keadaan ekonomi dan politik masyarakat 
setempat cukup baik, aman dan terkendali           
10 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari memiliki suasana destinasi yang 
sangat nyaman           
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Kuesioner Fasilitas Wisata 
No Kuesioner Fasilitas Wisata SS S KS TS STS 
1  
Prasarana jalan raya menuju Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari sangat baik           
2 
  
Lokasi parkir Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat luas, aman 
dan tertib           
3 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari menyediakan instalasi listrik 
yang memadai           
4 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari menyediakan instalasi air bersih 
dan MCK           
5 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari menyediakan tempat ibadah yang 
nyaman           
6 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari menyediakan biro perjalanan 
khusus bagi wisatawan yang jauh           
7 
  
Alat transportasi menuju Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari cukup 
tersedia dan memadai           
8 
 
  
Pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari menyediakan 
tempat penginapan bagi wisatawan dengan 
pilihan beragam           
9 
 
  
Pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari menyediakan rumah 
makan bagi wisatawan dengan menu yang 
komplit           
10 
 
  
Pengelola Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari menyediakan 
berbagai souvenir dan oleh-oleh bagi 
wisatawan            
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Kuesioner Daya Tarik Wisata 
No Kuesioner Daya Tarik Wisata SS S KS TS STS 
1 
  
Keragaman flora pada Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari sangat 
menarik perhatian wisatawan           
2 
  
Keragaman fauna pada Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari sangat 
menarik perhatian wisatawan           
3 
  
Keragaman flora pada Obyek Wana 
Wisata Prabalintang Danasari sangat 
menarik perhatian wisatawan           
4 
 
  
Keberadaan danau yang jernih airnya pada 
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari sangat menarik perhatian 
wisatawan           
5 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari seringkali mengadakan festival 
budaya masyarakat setempat           
6 
  
Cagar alam Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat menarik 
perhatian wisatawan           
7 
  
Sarana bangunan Obyek Wana Wisata 
Prabalintang Danasari sangat bagus dan 
menarik            
8 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari memiliki sarana permainan anak 
dan orang tua yang menarik           
9 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari merupakan sarana hiburan yang 
tepat untuk sarana berlibur keluarga           
10 
  
Obyek Wana Wisata Prabalintang 
Danasari memiliki taman rekreasi yang 
sangat indah           
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Lampiran 2  
Jawaban Uji Instrumen Kepuasan Wisatawan 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 4 3 3 5 3 3 3 5 4 4 37
2 5 3 3 5 3 4 5 5 4 5 42
3 5 3 3 5 3 3 3 5 4 4 38
4 3 3 3 5 3 3 3 5 4 4 36
5 3 5 3 3 5 3 3 3 4 4 36
6 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 48
7 3 3 3 3 3 5 3 4 3 4 34
8 5 5 5 5 5 4 5 3 4 4 45
9 4 5 5 4 5 3 4 4 4 5 43
10 4 5 5 3 5 3 4 3 5 4 41
11 3 4 3 3 5 3 3 3 4 4 35
12 3 5 5 3 5 5 5 3 5 4 43
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31
14 5 3 3 4 3 5 5 5 5 4 42
15 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 45
16 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 38
17 5 4 5 5 5 5 5 5 3 5 47
18 4 3 4 4 4 4 3 3 2 4 35
19 5 4 3 3 3 5 3 5 4 4 39
20 3 3 4 2 4 5 3 4 3 3 34
21 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 43
22 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48
23 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 44
24 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 35
25 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 30
26 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 38
27 4 5 5 4 5 4 3 4 3 4 41
28 3 3 3 5 3 4 3 5 4 4 37
29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
30 3 5 5 4 4 4 5 4 5 4 43
Resp
Jawaban Uji Instrumen Kepuasan Wisatawan
Skor
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Lampiran 3  
Jawaban Uji Instrumen Citra Destinasi 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 34
2 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45
3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31
4 4 3 4 4 5 3 5 4 5 4 41
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
6 4 5 5 4 3 5 3 3 3 4 39
7 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 40
8 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 42
9 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 28
10 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 41
11 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 40
12 4 5 4 4 3 5 3 3 4 4 39
13 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 33
14 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 34
15 5 3 5 3 5 3 4 3 5 5 41
16 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 32
17 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 35
18 4 5 5 4 5 5 5 4 4 4 45
19 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31
20 4 4 3 4 4 4 5 3 5 4 40
21 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47
22 4 3 3 4 5 3 5 5 5 4 41
23 4 5 5 4 3 5 3 4 4 4 41
24 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 44
25 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 45
26 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 34
27 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 49
28 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 33
29 4 3 4 4 5 4 5 5 5 4 43
30 4 3 4 5 5 3 4 5 3 4 40
Resp
Jawaban Uji Instrumen Citra Destinasi
Skor
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Lampiran 4  
Jawaban Uji Instrumen Fasilitas Wisata 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
3 5 4 3 5 4 3 4 3 4 3 38
4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 3 37
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
6 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
7 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45
8 3 3 5 3 3 5 4 4 4 5 39
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
10 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 36
11 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37
12 3 4 5 3 4 5 4 4 4 5 41
13 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
14 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 46
15 5 4 5 3 4 5 4 5 5 5 45
16 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 34
17 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 36
18 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 35
19 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 34
20 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 37
22 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
24 4 4 5 4 4 5 4 5 4 5 44
25 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 33
26 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 34
27 4 3 5 4 3 3 3 3 3 5 36
28 3 3 4 3 3 4 3 5 5 4 37
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39
30 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 34
Resp
Jawaban Uji Instrumen Fasilitas Wisata
Skor
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Lampiran 5  
Jawaban Uji Instrumen Daya Tarik Wisata 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 35
2 4 3 3 3 5 3 5 4 4 5 39
3 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 48
4 5 4 3 3 4 4 3 4 3 3 36
5 4 5 5 5 3 5 3 4 4 3 41
6 4 3 3 3 5 3 4 4 4 5 38
7 3 5 5 5 4 5 4 3 3 4 41
8 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31
9 4 3 4 3 5 3 5 4 5 5 41
10 4 3 3 3 4 3 5 4 5 4 38
11 4 5 4 5 3 5 3 4 3 3 39
12 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 44
13 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32
14 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
15 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 41
16 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 34
17 4 5 5 5 4 5 4 5 4 4 45
18 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36
19 5 3 4 3 5 4 5 5 5 5 44
20 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 41
21 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 34
22 4 5 4 5 3 5 3 4 4 3 40
23 3 5 5 5 3 5 3 5 3 3 40
24 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 47
25 4 3 4 3 5 3 5 4 4 5 40
26 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 32
27 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 32
28 5 4 5 3 5 4 5 4 5 5 45
29 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 34
30 4 3 3 4 5 4 4 4 4 5 40
Resp
Jawaban Uji Instrumen Daya Tarik Wisata
Skor
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Lampiran 6  
Jawaban Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
87 
 
 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
1 5 5 4 4 5 3 3 5 5 3 42
2 5 5 3 4 5 5 3 4 4 2 40
3 5 5 3 5 5 5 4 5 5 2 44
4 3 4 4 5 3 4 4 3 5 3 38
5 5 3 4 4 5 3 4 3 5 3 39
6 3 4 4 5 5 3 4 4 3 2 37
7 5 4 3 4 5 4 2 5 4 2 38
8 5 4 3 3 5 4 4 5 4 4 41
9 5 5 3 5 4 4 4 4 5 2 41
10 5 5 4 4 5 3 3 4 5 3 41
11 3 4 3 3 5 5 4 3 4 4 38
12 5 3 4 4 5 5 5 5 5 4 45
13 3 4 3 3 5 4 3 5 4 2 36
14 5 4 5 3 5 4 4 5 5 3 43
15 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 46
16 4 5 5 3 5 3 5 5 5 2 42
17 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 34
18 4 5 4 4 3 5 3 4 5 3 40
19 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4 43
20 5 5 5 3 5 3 4 4 5 2 41
21 4 3 5 5 3 3 3 3 3 2 34
22 3 5 5 4 3 4 5 4 4 2 39
23 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 36
24 5 5 5 3 5 3 4 5 5 3 43
25 5 4 5 5 5 4 5 5 5 2 45
26 3 5 4 4 3 4 4 4 5 3 39
27 5 5 3 4 5 4 5 3 3 3 40
28 5 5 4 5 3 4 4 3 2 2 37
29 5 3 4 5 5 5 3 2 4 3 39
30 3 3 4 5 3 3 3 3 2 4 33
31 3 4 5 3 3 4 3 3 4 3 35
32 5 5 5 5 3 3 3 5 4 3 41
33 3 3 3 5 5 3 4 5 3 4 38
34 3 4 3 4 4 3 5 3 5 3 37
35 5 5 5 3 5 3 5 5 4 4 44
36 3 5 5 3 4 4 3 5 5 4 41
37 5 3 5 3 5 3 3 5 4 3 39
38 5 4 4 3 5 3 5 5 4 2 40
39 5 5 4 5 5 5 4 5 5 2 45
40 4 5 5 4 5 5 3 5 4 2 42
Resp
Jawaban Kuesioner Kepuasan Wisatawan
Skor
 
 
88 
 
 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
41 5 3 5 4 4 4 3 5 5 3 41
42 4 3 5 3 4 3 4 5 4 3 38
43 5 5 3 5 5 3 3 5 5 3 42
44 5 4 5 5 3 5 3 5 3 2 40
45 5 4 4 4 4 5 5 5 3 4 43
46 4 3 3 5 5 3 5 3 3 2 36
47 4 4 5 3 5 4 5 5 5 2 42
48 5 3 5 3 4 5 4 4 4 3 40
49 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 43
50 5 5 5 3 5 5 3 5 5 3 44
51 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 45
52 4 4 5 4 4 4 3 4 5 2 39
53 4 5 3 4 5 4 5 5 5 2 42
54 4 3 4 5 4 3 5 4 3 2 37
55 3 4 5 5 3 3 4 4 2 4 37
56 4 4 4 4 5 3 4 3 3 2 36
57 3 4 3 4 3 3 5 4 5 3 37
58 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 46
59 5 4 3 5 4 4 4 3 4 3 39
60 3 3 4 3 4 5 4 3 4 2 35
61 4 5 3 5 5 4 3 5 4 2 40
62 3 4 5 5 5 5 4 3 5 4 43
63 5 5 3 5 5 4 3 5 4 3 42
64 3 4 3 3 4 5 3 3 4 2 34
65 3 3 4 3 4 4 3 4 5 3 36
66 5 5 3 3 5 3 3 5 3 2 37
67 5 5 4 5 5 3 4 4 3 4 42
68 5 5 3 4 5 3 4 3 3 2 37
69 5 5 5 3 5 3 3 5 5 3 42
70 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 33
71 3 3 5 3 4 3 4 3 5 4 37
72 3 4 5 5 3 5 3 5 5 2 40
73 4 4 5 5 5 3 4 5 3 3 41
74 4 5 5 5 4 4 5 4 5 2 43
75 3 5 3 5 4 5 5 4 3 3 40
76 5 5 3 4 5 4 3 4 3 2 38
77 5 5 5 3 4 4 5 5 5 2 43
78 4 4 4 4 5 5 5 5 4 2 42
79 4 5 3 5 4 5 3 5 4 3 41
80 3 4 4 5 3 4 5 3 3 2 36
Resp
Jawaban Kuesioner Kepuasan Wisatawan
Skor
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10
81 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 47
82 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49
83 3 2 3 3 4 4 5 5 3 3 35
84 3 4 4 4 5 5 5 3 4 2 39
85 3 5 5 4 4 4 4 3 3 4 39
86 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33
87 5 5 4 5 5 4 3 5 5 3 44
88 4 3 4 4 3 5 5 3 3 3 37
89 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33
90 5 3 2 5 3 3 4 3 4 3 35
91 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 46
92 5 5 5 4 5 4 3 5 5 2 43
93 5 3 3 4 4 5 5 3 2 2 36
94 3 3 3 5 3 4 4 2 3 2 32
95 5 3 4 5 3 4 3 5 4 3 39
96 3 3 3 5 3 4 3 5 3 3 35
97 3 3 2 4 4 5 3 2 5 3 34
98 5 5 4 3 4 5 5 4 5 5 45
99 4 5 3 3 5 4 3 4 3 2 36
100 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 36
Resp
Jawaban Kuesioner Kepuasan Wisatawan
Skor
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Lampiran 7  
Jawaban Kuesioner Citra Destinasi 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
1 3 3 5 5 5 4 5 5 5 4 44
2 5 5 5 3 4 4 5 5 5 4 45
3 4 5 5 3 5 5 5 4 5 5 46
4 3 3 4 5 5 5 3 5 4 3 40
5 4 5 4 5 3 5 3 3 4 5 41
6 5 4 5 5 4 5 3 3 3 3 40
7 4 4 5 5 3 4 5 3 3 3 39
8 5 4 4 3 4 4 5 5 4 5 43
9 5 4 5 5 4 4 4 4 5 3 43
10 3 4 5 4 4 5 4 5 3 5 42
11 3 4 5 3 4 3 5 5 5 3 40
12 5 5 3 5 5 5 4 5 3 5 45
13 4 4 3 3 5 4 4 4 4 3 38
14 3 4 4 5 4 5 5 5 5 5 45
15 3 5 5 4 3 5 4 4 3 5 41
16 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 44
17 2 4 3 3 5 4 4 3 3 5 36
18 3 3 4 4 5 5 5 5 3 5 42
19 5 3 5 5 5 3 4 5 5 5 45
20 4 4 5 4 5 3 5 5 4 4 43
21 4 3 3 4 4 3 5 3 4 3 36
22 5 4 4 5 5 3 3 3 4 5 41
23 3 4 2 5 5 5 5 3 3 3 38
24 3 5 3 5 5 5 5 4 5 4 44
25 3 4 3 5 5 5 5 5 3 5 43
26 3 4 5 3 4 5 5 4 5 3 41
27 3 5 5 4 4 5 5 4 3 4 42
28 4 3 4 5 4 3 3 3 5 5 39
29 5 5 4 3 5 4 3 3 5 4 41
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
31 4 3 3 5 3 5 3 2 5 4 37
32 5 4 4 5 4 3 4 4 5 5 43
33 5 3 5 3 5 3 5 5 3 3 40
34 5 4 4 5 4 5 4 2 3 3 39
35 5 5 5 5 3 5 5 3 5 5 46
36 5 4 4 3 5 3 5 5 4 5 43
37 3 5 4 5 5 3 5 3 4 4 41
38 5 5 5 3 4 3 5 4 3 5 42
39 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 49
40 5 4 5 4 4 5 4 5 5 3 44
Resp
Jawaban Kuesioner Citra Destinasi
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
41 3 3 4 5 3 3 4 5 5 5 40
42 2 4 3 5 3 4 4 4 4 5 38
43 5 3 5 5 4 5 5 3 4 5 44
44 5 5 4 4 5 3 3 4 5 5 43
45 4 5 5 4 3 4 4 4 5 3 41
46 5 3 3 4 5 4 4 3 3 4 38
47 3 5 5 3 5 4 5 5 5 4 44
48 3 5 3 5 5 5 5 3 3 5 42
49 5 4 4 5 4 3 5 5 5 5 45
50 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 46
51 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 44
52 3 5 5 4 3 4 3 5 4 5 41
53 4 3 5 5 5 4 3 5 5 5 44
54 5 3 4 5 3 3 3 4 4 5 39
55 5 3 5 4 3 5 3 3 5 3 39
56 5 4 5 3 3 3 3 4 5 3 38
57 4 3 5 3 4 5 4 5 3 3 39
58 3 5 5 5 4 5 4 5 4 5 45
59 3 3 3 4 3 5 5 5 5 5 41
60 3 3 4 4 5 3 2 4 4 5 37
61 4 3 4 5 4 5 5 3 5 4 42
62 5 5 5 3 5 4 5 5 5 3 45
63 5 5 4 3 5 3 5 5 5 4 44
64 3 3 3 5 4 3 3 5 4 4 37
65 4 3 3 3 5 5 4 4 3 4 38
66 4 4 4 3 4 5 5 3 3 4 39
67 4 4 5 3 5 5 5 5 3 5 44
68 5 5 5 3 3 5 5 3 3 3 40
69 5 3 4 3 5 5 5 4 4 3 41
70 3 3 4 5 3 3 4 4 3 3 35
71 3 3 4 5 4 4 3 5 4 4 39
72 5 3 5 3 5 3 5 5 5 3 42
73 5 4 3 5 5 3 4 5 5 5 44
74 5 5 4 3 5 4 5 5 5 4 45
75 3 5 5 5 2 4 5 4 5 4 42
76 3 3 4 4 5 4 4 3 5 4 39
77 5 4 5 3 5 4 5 5 5 4 45
78 5 4 4 5 3 3 3 4 4 4 39
79 4 5 5 4 5 3 4 4 5 4 43
80 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 38
Resp
Jawaban Kuesioner Citra Destinasi
Skor
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10
81 5 4 5 3 5 3 5 4 5 4 43
82 5 5 4 5 5 3 4 4 5 4 44
83 3 3 4 5 4 5 3 2 3 5 37
84 5 3 5 5 3 4 4 5 3 4 41
85 5 3 4 3 5 5 3 5 5 4 42
86 3 4 3 5 3 3 3 4 4 3 35
87 5 5 5 3 5 5 5 4 4 5 46
88 4 5 5 3 2 5 4 4 4 3 39
89 5 3 3 3 3 4 4 4 3 3 35
90 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 37
91 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 42
92 3 5 3 5 3 5 3 5 4 4 40
93 4 3 5 5 4 3 3 3 4 4 38
94 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 33
95 5 5 3 3 5 3 3 4 5 5 41
96 5 5 3 3 4 4 3 3 4 3 37
97 2 4 2 4 3 4 5 4 3 5 36
98 3 3 3 3 5 3 5 5 5 5 40
99 5 3 5 4 3 3 3 3 4 4 37
100 5 3 4 3 4 3 5 4 3 4 38
Resp
Jawaban Kuesioner Citra Destinasi
Skor
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Lampiran 8  
Jawaban Kuesioner Fasilitas Wisata 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
1 3 5 5 4 5 5 3 3 4 3 40
2 4 4 3 3 5 5 3 4 3 4 38
3 5 5 4 3 3 3 5 5 5 4 42
4 4 3 4 3 3 4 5 3 4 3 36
5 4 3 3 3 4 5 3 5 3 4 37
6 4 3 3 2 5 5 3 3 3 4 35
7 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 33
8 2 2 5 5 4 5 4 5 4 3 39
9 4 5 3 4 5 3 4 5 3 3 39
10 5 3 4 4 3 5 4 3 3 5 39
11 4 5 4 3 5 3 4 3 2 3 36
12 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 46
13 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 34
14 3 5 3 5 3 5 3 5 5 4 41
15 5 5 5 4 5 4 3 5 4 5 45
16 3 3 5 3 4 5 3 5 5 4 40
17 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 35
18 3 3 3 4 4 4 5 5 3 4 38
19 4 5 3 3 5 3 4 4 5 5 41
20 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 39
21 3 3 3 4 3 5 4 3 3 4 35
22 3 5 4 4 3 4 3 4 4 3 37
23 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 34
24 4 5 4 4 3 5 3 5 3 5 41
25 5 4 4 5 5 4 4 4 3 5 43
26 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 37
27 3 5 3 4 5 3 5 3 4 3 38
28 5 4 3 3 3 4 3 3 3 4 35
29 3 5 5 4 3 3 4 3 4 3 37
30 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 33
31 3 3 3 4 3 3 3 3 5 3 33
32 4 4 4 4 5 3 4 5 3 3 39
33 4 5 4 3 3 3 4 4 3 3 36
34 3 3 3 5 3 4 4 3 3 4 35
35 5 5 5 3 5 5 3 3 5 3 42
36 4 5 5 3 5 4 3 3 4 3 39
37 4 4 3 5 5 3 3 3 4 3 37
38 5 4 3 4 5 3 5 4 2 3 38
39 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 46
40 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 39
Resp
Jawaban Kuesioner Fasilitas Wisata
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
41 5 5 3 4 5 4 3 3 3 4 39
42 5 3 3 3 4 5 3 3 3 4 36
43 4 5 3 4 5 3 4 5 4 3 40
44 5 3 4 3 3 5 4 3 4 5 39
45 5 4 4 5 3 4 4 3 5 4 41
46 3 3 3 3 3 4 4 3 5 3 34
47 4 3 5 5 3 4 4 4 5 3 40
48 4 3 4 5 3 5 3 3 5 3 38
49 4 5 4 3 4 4 5 3 5 4 41
50 5 5 4 3 4 4 3 5 4 5 42
51 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 43
52 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 37
53 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 40
54 3 3 4 3 5 5 3 3 3 3 35
55 3 3 5 3 2 3 4 4 4 4 35
56 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34
57 4 3 5 4 3 2 5 4 2 3 35
58 5 4 4 3 5 4 5 5 5 5 45
59 4 3 4 4 3 5 2 5 3 4 37
60 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 33
61 3 3 4 3 3 5 3 5 5 4 38
62 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41
63 5 4 5 4 4 4 4 3 3 4 40
64 3 3 2 5 3 5 3 3 3 3 33
65 4 3 3 5 3 4 3 3 3 3 34
66 3 3 4 4 5 4 3 3 3 3 35
67 5 4 3 3 4 3 5 5 5 3 40
68 4 3 3 5 4 3 2 5 3 3 35
69 4 4 3 3 5 5 5 3 4 4 40
70 3 4 5 3 5 3 5 3 5 3 39
71 3 5 3 4 3 3 4 3 3 4 35
72 4 4 4 4 5 3 3 5 4 2 38
73 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 39
74 5 5 3 4 3 4 5 3 5 4 41
75 5 2 3 4 4 5 3 5 4 3 38
76 3 3 3 3 4 5 3 4 3 5 36
77 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 43
78 3 4 4 2 4 5 5 5 5 3 40
79 4 3 5 4 4 3 3 3 5 5 39
80 5 3 2 3 2 5 3 4 3 4 34
Resp
Jawaban Kuesioner Fasilitas Wisata
Skor
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10
81 3 4 5 5 4 5 5 4 4 5 44
82 5 3 3 3 4 3 4 5 5 5 40
83 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 33
84 4 3 5 3 4 5 3 4 3 3 37
85 4 3 3 5 3 3 4 3 4 3 35
86 3 3 4 3 3 3 3 3 3 5 33
87 4 5 4 4 4 4 4 3 5 5 42
88 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 35
89 5 4 5 4 5 4 3 5 4 3 42
90 3 3 5 5 4 3 3 5 3 3 37
91 5 5 3 5 5 4 5 3 4 5 44
92 5 5 4 4 3 4 4 5 4 3 41
93 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 34
94 3 4 5 2 3 5 3 3 3 4 35
95 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 37
96 4 3 2 4 2 5 3 4 3 5 35
97 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 33
98 4 3 4 3 3 3 4 5 4 3 36
99 3 4 5 3 3 3 4 3 3 3 34
100 4 4 2 5 4 3 4 2 4 5 37
Resp
Jawaban Kuesioner Fasilitas Wisata
Skor
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Lampiran 9  
Jawaban Kuesioner Daya Tarik Wisata 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
1 5 5 3 5 3 3 4 5 5 5 43
2 3 3 3 5 4 5 4 5 5 5 42
3 5 4 5 3 4 4 3 4 4 5 41
4 4 3 3 3 5 4 4 3 3 4 36
5 3 5 4 5 4 3 3 4 5 5 41
6 5 3 5 5 3 3 4 3 4 3 38
7 3 3 5 5 4 3 3 3 5 3 37
8 5 5 3 4 4 4 5 5 3 4 42
9 5 3 3 5 5 3 5 5 5 3 42
10 3 5 3 3 4 5 5 5 5 5 43
11 5 4 3 3 5 4 3 4 3 5 39
12 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 46
13 5 4 5 5 5 4 4 5 3 5 45
14 3 5 5 5 5 4 5 3 5 4 44
15 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 46
16 4 4 3 5 5 5 4 5 5 3 43
17 3 4 4 4 3 3 3 5 3 3 35
18 5 3 5 3 3 5 4 5 5 3 41
19 5 5 4 5 4 4 4 3 5 5 44
20 3 4 5 5 4 3 4 4 5 5 42
21 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 35
22 5 4 5 3 3 4 5 3 3 5 40
23 4 4 4 3 2 5 4 4 3 4 37
24 4 5 5 5 2 3 5 5 3 5 42
25 3 4 4 3 5 4 3 4 5 4 39
26 4 3 5 5 3 3 5 4 4 4 40
27 3 4 5 3 3 4 3 3 5 5 38
28 5 4 5 3 3 3 4 4 3 4 38
29 3 5 4 5 4 3 5 3 5 3 40
30 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 34
31 5 4 5 5 5 3 3 5 5 5 45
32 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 42
33 3 3 3 4 4 4 4 5 4 5 39
34 5 4 3 3 4 5 3 4 4 3 38
35 4 5 5 5 5 4 5 3 4 5 45
36 5 3 3 4 5 3 5 5 5 4 42
37 5 3 5 3 4 4 3 5 4 4 40
38 4 3 4 4 4 4 3 5 5 5 41
39 5 5 5 3 4 5 3 3 4 3 40
40 3 3 3 3 5 5 3 4 5 3 37
Resp
Jawaban Kuesioner Daya Tarik Wisata
Skor
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
41 5 5 5 4 4 3 3 5 4 4 42
42 5 4 5 4 3 3 4 3 5 3 39
43 5 5 5 5 3 5 3 3 4 5 43
44 4 3 5 4 3 3 5 5 4 3 39
45 5 3 5 5 3 5 4 5 4 5 44
46 5 3 4 4 3 5 4 3 3 3 37
47 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33
48 4 4 4 5 3 3 5 5 5 3 41
49 5 4 4 5 5 5 4 3 5 4 44
50 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 45
51 4 3 4 4 5 5 4 4 4 5 42
52 3 4 5 4 4 3 5 5 4 3 40
53 4 4 5 4 5 3 5 4 5 4 43
54 4 5 4 3 3 3 3 5 3 5 38
55 4 4 3 2 5 5 3 4 3 5 38
56 3 3 4 5 3 4 3 5 3 4 37
57 4 4 4 3 5 3 3 5 3 4 38
58 5 5 3 5 3 5 4 5 4 4 43
59 3 5 3 3 3 5 3 5 3 5 38
60 4 3 4 3 3 5 3 5 3 3 36
61 4 3 4 5 4 4 3 3 5 3 38
62 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 44
63 5 4 4 5 3 5 3 4 4 5 42
64 3 3 3 4 5 4 3 3 3 4 35
65 3 4 4 5 5 3 4 3 3 3 37
66 4 3 3 3 5 3 4 3 5 5 38
67 4 4 5 3 4 4 4 5 4 5 42
68 4 4 4 3 3 5 4 4 5 3 39
69 4 5 3 5 5 5 4 5 4 3 43
70 4 4 3 3 3 3 3 5 3 3 34
71 4 4 3 4 4 2 5 4 5 3 38
72 5 3 5 4 3 5 4 4 3 5 41
73 5 5 3 5 5 3 4 5 5 5 45
74 5 4 5 5 4 5 4 3 5 4 44
75 5 4 3 5 5 3 4 5 3 4 41
76 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 33
77 3 5 5 4 5 4 5 4 5 5 45
78 5 5 5 4 4 4 4 3 4 5 43
79 3 5 5 5 5 5 3 3 3 5 42
80 4 4 5 5 5 3 5 5 4 5 45
Resp
Jawaban Kuesioner Daya Tarik Wisata
Skor
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10
81 4 3 5 4 3 4 3 4 3 5 38
82 5 4 4 5 5 4 5 5 4 4 45
83 3 3 3 4 4 5 4 4 3 3 36
84 3 4 5 5 3 5 4 3 4 4 40
85 5 5 5 4 5 5 3 3 3 2 40
86 3 3 4 3 4 4 3 4 2 4 34
87 5 5 5 5 5 4 3 5 4 4 45
88 3 3 5 3 5 5 4 5 3 2 38
89 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 34
90 4 4 3 4 5 3 5 4 4 3 39
91 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 45
92 3 5 4 3 4 4 5 3 3 4 38
93 3 4 4 3 5 5 3 4 3 3 37
94 5 3 5 4 3 4 3 3 3 3 36
95 4 5 3 3 4 5 5 5 3 3 40
96 3 3 3 2 4 5 5 3 3 5 36
97 3 3 4 5 3 3 2 5 3 4 35
98 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 45
99 4 5 3 4 4 4 3 5 5 3 40
100 4 3 5 5 3 3 3 4 3 4 37
Resp
Jawaban Kuesioner Daya Tarik Wisata
Skor
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Lampiran 10  
Uji Validitas Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
 KW1 KW2 KW3 KW4 KW5 KW6 KW7 KW8 KW9 KW10 Skor 
KW1 Pearson Correlation 1 ,052 ,199 ,448* ,100 ,298 ,434* ,468** ,150 ,463** ,570** 
Sig. (2-tailed)  ,785 ,293 ,013 ,601 ,110 ,017 ,009 ,429 ,010 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW2 Pearson Correlation ,052 1 ,694** -,044 ,783** ,087 ,441* -,222 ,454* ,289 ,586** 
Sig. (2-tailed) ,785  ,000 ,815 ,000 ,649 ,015 ,237 ,012 ,121 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW3 Pearson Correlation ,199 ,694** 1 ,078 ,789** ,338 ,624** -,120 ,273 ,379* ,709** 
Sig. (2-tailed) ,293 ,000  ,683 ,000 ,068 ,000 ,527 ,145 ,039 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW4 Pearson Correlation ,448* -,044 ,078 1 -,043 ,035 ,335 ,524** ,244 ,573** ,493** 
Sig. (2-tailed) ,013 ,815 ,683  ,823 ,853 ,070 ,003 ,195 ,001 ,006 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW5 Pearson Correlation ,100 ,783** ,789** -,043 1 ,208 ,465** -,213 ,290 ,415* ,628** 
Sig. (2-tailed) ,601 ,000 ,000 ,823  ,271 ,010 ,259 ,120 ,023 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW6 Pearson Correlation ,298 ,087 ,338 ,035 ,208 1 ,498** ,432* ,176 ,310 ,562** 
Sig. (2-tailed) ,110 ,649 ,068 ,853 ,271  ,005 ,017 ,351 ,095 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW7 Pearson Correlation ,434* ,441* ,624** ,335 ,465** ,498** 1 ,183 ,564** ,610** ,837** 
Sig. (2-tailed) ,017 ,015 ,000 ,070 ,010 ,005  ,334 ,001 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW8 Pearson Correlation ,468** -,222 -,120 ,524** -,213 ,432* ,183 1 ,250 ,417* ,428* 
Sig. (2-tailed) ,009 ,237 ,527 ,003 ,259 ,017 ,334  ,183 ,022 ,018 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW9 Pearson Correlation ,150 ,454* ,273 ,244 ,290 ,176 ,564** ,250 1 ,337 ,604** 
Sig. (2-tailed) ,429 ,012 ,145 ,195 ,120 ,351 ,001 ,183  ,069 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
KW10 Pearson Correlation ,463** ,289 ,379* ,573** ,415* ,310 ,610** ,417* ,337 1 ,751** 
Sig. (2-tailed) ,010 ,121 ,039 ,001 ,023 ,095 ,000 ,022 ,069  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation ,570** ,586** ,709** ,493** ,628** ,562** ,837** ,428* ,604** ,751** 1 
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,000 ,006 ,000 ,001 ,000 ,018 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 11 
Uji Validitas Kuesioner Citra Wisata 
 DC1 DC2 DC3 DC4 DC5 DC6 DC7 DC8 DC9 DC10 Skor 
DC1 Pearson Correlation 1 ,556** ,673** ,701** ,534** ,515** ,323 ,326 ,591** ,922** ,840** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,000 ,002 ,004 ,082 ,079 ,001 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC2 Pearson Correlation ,556** 1 ,705** ,520** ,228 ,947** ,069 ,080 ,387* ,556** ,726** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,000 ,003 ,226 ,000 ,719 ,672 ,035 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC3 Pearson Correlation ,673** ,705** 1 ,487** ,346 ,695** ,049 ,042 ,291 ,610** ,692** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,006 ,061 ,000 ,795 ,824 ,119 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC4 Pearson Correlation ,701** ,520** ,487** 1 ,389* ,525** ,341 ,520** ,384* ,614** ,742** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,003 ,006  ,034 ,003 ,065 ,003 ,036 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC5 Pearson Correlation ,534** ,228 ,346 ,389* 1 ,222 ,782** ,576** ,703** ,534** ,740** 
Sig. (2-tailed) ,002 ,226 ,061 ,034  ,237 ,000 ,001 ,000 ,002 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC6 Pearson Correlation ,515** ,947** ,695** ,525** ,222 1 ,137 ,142 ,398* ,515** ,734** 
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,000 ,003 ,237  ,471 ,453 ,029 ,004 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC7 Pearson Correlation ,323 ,069 ,049 ,341 ,782** ,137 1 ,504** ,647** ,323 ,577** 
Sig. (2-tailed) ,082 ,719 ,795 ,065 ,000 ,471  ,005 ,000 ,082 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC8 Pearson Correlation ,326 ,080 ,042 ,520** ,576** ,142 ,504** 1 ,426* ,326 ,534** 
Sig. (2-tailed) ,079 ,672 ,824 ,003 ,001 ,453 ,005  ,019 ,079 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC9 Pearson Correlation ,591** ,387* ,291 ,384* ,703** ,398* ,647** ,426* 1 ,591** ,761** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,035 ,119 ,036 ,000 ,029 ,000 ,019  ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DC10 Pearson Correlation ,922** ,556** ,610** ,614** ,534** ,515** ,323 ,326 ,591** 1 ,821** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,002 ,004 ,082 ,079 ,001  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation ,840** ,726** ,692** ,742** ,740** ,734** ,577** ,534** ,761** ,821** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 ,002 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 12 
Uji Validitas Kuesioner Fasilitas Wisata 
 FW1 FW2 FW3 FW4 FW5 FW6 FW7 FW8 FW9 FW10 Skor 
FW1 Pearson Correlation 1 ,563** ,048 ,743** ,702** -,058 ,425* ,118 ,332 ,048 ,542** 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,801 ,000 ,000 ,761 ,019 ,536 ,073 ,801 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW2 Pearson Correlation ,563** 1 -,119 ,568** ,870** ,046 ,860** ,370* ,613** -,119 ,603** 
Sig. (2-tailed) ,001  ,531 ,001 ,000 ,810 ,000 ,044 ,000 ,531 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW3 Pearson Correlation ,048 -,119 1 ,043 ,048 ,826** -,027 ,584** ,062 1,000** ,660** 
Sig. (2-tailed) ,801 ,531  ,821 ,801 ,000 ,886 ,001 ,745 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW4 Pearson Correlation ,743** ,568** ,043 1 ,690** -,085 ,448* ,154 ,189 ,043 ,524** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,821  ,000 ,656 ,013 ,417 ,316 ,821 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW5 Pearson Correlation ,702** ,870** ,048 ,690** 1 ,106 ,749** ,331 ,546** ,048 ,692** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,801 ,000  ,578 ,000 ,074 ,002 ,801 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW6 Pearson Correlation -,058 ,046 ,826** -,085 ,106 1 ,163 ,709** ,244 ,826** ,684** 
Sig. (2-tailed) ,761 ,810 ,000 ,656 ,578  ,391 ,000 ,193 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW7 Pearson Correlation ,425* ,860** -,027 ,448* ,749** ,163 1 ,421* ,698** -,027 ,625** 
Sig. (2-tailed) ,019 ,000 ,886 ,013 ,000 ,391  ,021 ,000 ,886 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW8 Pearson Correlation ,118 ,370* ,584** ,154 ,331 ,709** ,421* 1 ,633** ,584** ,798** 
Sig. (2-tailed) ,536 ,044 ,001 ,417 ,074 ,000 ,021  ,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW9 Pearson Correlation ,332 ,613** ,062 ,189 ,546** ,244 ,698** ,633** 1 ,062 ,613** 
Sig. (2-tailed) ,073 ,000 ,745 ,316 ,002 ,193 ,000 ,000  ,745 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
FW10 Pearson Correlation ,048 -,119 1,000** ,043 ,048 ,826** -,027 ,584** ,062 1 ,660** 
Sig. (2-tailed) ,801 ,531 ,000 ,821 ,801 ,000 ,886 ,001 ,745  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation ,542** ,603** ,660** ,524** ,692** ,684** ,625** ,798** ,613** ,660** 1 
Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
102 
 
 
 
Lampiran 13 
Uji Validitas Kuesioner Daya Tarik Wisata 
 DT1 DT2 DT3 DT4 DT5 DT6 DT7 DT8 DT9 DT10 Skor 
DT1 Pearson Correlation 1 ,048 ,286 -,021 ,473** ,173 ,451* ,733** ,563** ,402* ,668** 
Sig. (2-tailed)  ,802 ,125 ,914 ,008 ,360 ,012 ,000 ,001 ,028 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT2 Pearson Correlation ,048 1 ,734** ,846** -,381* ,928** -,308 ,286 -,203 -,383* ,437* 
Sig. (2-tailed) ,802  ,000 ,000 ,038 ,000 ,098 ,125 ,282 ,037 ,016 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT3 Pearson Correlation ,286 ,734** 1 ,695** ,042 ,768** ,205 ,525** ,248 ,083 ,773** 
Sig. (2-tailed) ,125 ,000  ,000 ,824 ,000 ,276 ,003 ,186 ,664 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT4 Pearson Correlation -,021 ,846** ,695** 1 -,319 ,853** -,284 ,318 -,166 -,281 ,453* 
Sig. (2-tailed) ,914 ,000 ,000  ,085 ,000 ,129 ,087 ,382 ,133 ,012 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT5 Pearson Correlation ,473** -,381* ,042 -,319 1 -,218 ,810** ,295 ,556** ,975** ,539** 
Sig. (2-tailed) ,008 ,038 ,824 ,085  ,248 ,000 ,114 ,001 ,000 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT6 Pearson Correlation ,173 ,928** ,768** ,853** -,218 1 -,180 ,412* -,074 -,218 ,583** 
Sig. (2-tailed) ,360 ,000 ,000 ,000 ,248  ,341 ,024 ,699 ,247 ,001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT7 Pearson Correlation ,451* -,308 ,205 -,284 ,810** -,180 1 ,336 ,790** ,833** ,609** 
Sig. (2-tailed) ,012 ,098 ,276 ,129 ,000 ,341  ,070 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT8 Pearson Correlation ,733** ,286 ,525** ,318 ,295 ,412* ,336 1 ,436* ,286 ,760** 
Sig. (2-tailed) ,000 ,125 ,003 ,087 ,114 ,024 ,070  ,016 ,125 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT9 Pearson Correlation ,563** -,203 ,248 -,166 ,556** -,074 ,790** ,436* 1 ,593** ,617** 
Sig. (2-tailed) ,001 ,282 ,186 ,382 ,001 ,699 ,000 ,016  ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
DT10 Pearson Correlation ,402* -,383* ,083 -,281 ,975** -,218 ,833** ,286 ,593** 1 ,551** 
Sig. (2-tailed) ,028 ,037 ,664 ,133 ,000 ,247 ,000 ,125 ,001  ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Skor Pearson Correlation ,668** ,437* ,773** ,453* ,539** ,583** ,609** ,760** ,617** ,551** 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,016 ,000 ,012 ,002 ,001 ,000 ,000 ,000 ,002  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Lampiran 14 
Uji Reliablitas Kuesioner  
 
Kuesioner Kepuasan Wisatawan 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,750 11 
 
Keusioner Citra Destinasi 
 
Reliability Statistics 
Cronbach’s 
Alpha N of Items 
,770 11 
 
Kuesioner Fasilitas Wisata 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,756 11 
 
 
Kuesioner Daya Tarik Wisata 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,747 11 
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Lampiran 15  
Analisis Korelasi Rank Spearman 
 
Pengaruh Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Citra 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,884** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Citra Correlation Coefficient ,884** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
 
 
 
Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Fasilitas 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,877** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Fasilitas Correlation Coefficient ,877** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
 
 
 
Pengaruh Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 Kepuasan Daya_Tarik 
Spearman's rho Kepuasan Correlation Coefficient 1,000 ,712** 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Daya_Tarik Correlation Coefficient ,712** 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
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Lampiran 16  
Elemen Korelasi Berganda 
 
 
Korelasi Product Moment Citra Destinasi Terhadap Kepuasan Wisatawan 
 
 Kepuasan Citra 
Kepuasan Pearson Correlation 1 ,860** 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 100 100 
Citra Pearson Correlation ,860** 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 100 100 
 
Korelasi Parsial Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan dengan Citra 
Destinasi Tetap 
 
Control Variables Kepuasan Fasilitas 
Citra Kepuasan Correlation 1,000 ,580 
Significance (2-tailed) . ,000 
df 0 97 
Fasilitas Correlation ,580 1,000 
Significance (2-tailed) ,000 . 
df 97 0 
 
Korelasi Parsial Daya Tarik Wisata Terhadap Kepuasan Wisatawan dengan Citra 
Destinasi dan Fasilitas Wisata Adalah Tetap 
 
Control Variables Kepuasan Daya_Tarik 
Citra & Fasilitas Kepuasan Correlation 1,000 ,344 
Significance (2-tailed) . ,001 
df 0 96 
Daya_Tarik Correlation ,344 1,000 
Significance (2-tailed) ,001 . 
df 96 0 
 
 
 
 
 
 
